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ABSTRAK 
Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh nilai rata-rata kelas untuk mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimal Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu sebesar 65, Proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru. Oleh karena itu, peneliti bergerak 
untuk meneliti salah satu cara pembelajaran  yang menarik agar 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa menjadi aktif dalam 
pembelajaran. Peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe co-
op co-op untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan sosial. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas IV SDN Paku Jaya 02 Tangerang Selatan. Metode penelitian 
yang ditgunakan yaitu Metode Penelitian Kuantitatif, dengan menerapkan 
metode penelitian pre-eksperimen yaitu One-Group Pretest-Posttest. 
Penelitian ini dilakukan sejak Desember 2017 sampai dengan bulan Juni 
2018. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat penagaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV SDN Paku Jaya 02 Tangerang Selatan. 
Hal ini dapat dibuktikan dari perbandingan perhitungan nilai thitung > ttabel 
(4.526 > 1.671), besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op 
co-op terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa yang telah 
dihitung dengan uji koefesien determinasi yaitu sebesar 61% artinya hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dipengaruhi oleh model pembelajaran 
kooperatif tipe co-op co-op. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran kooperatif, Kooperatif tipe co-op co-op, Hasil  

  belajar,  Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada dasarnya pendidikan di Indonesia bertujuan untuk membentuk 

manusia dengan unsur-unsur hakiki yang seimbang. Unsur-unsur 

tersebut meliputi cipta, rasa, dan karsa. Dengan demikian, pendidikan 

tidak hanya bertujuan untuk membentuk manusia dengan pemikiran yang 

cemerlang tetapi juga manusia yang bermoral yang memiliki seperangkat 

sifat dan kepribadian yang baik. Pendidikan Sekolah Dasar pada 

dasarnya merupakan Lembaga Pendidikan yang menyelenggarakan 

program pendidikan enam tahun bagi para siswa usia 6 – 12 tahun. 

Pendidikan Sekolah Dasar yang kemudian memberikan bekal 

kemampuan dasar kepada siswa berupa pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat 

perkembangannya untuk kehidupan bermasyarakatnya kelak. 

 Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar yang terkait  dengan 

hal tersebut yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS di SD berusaha 

mengintegrasikan bahan atau materi dari beberapa cabang ilmu dengan 

menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat sekeliling dengan 

tujuan untuk mengembangkan “human knowledge” melalui penelitian 

serta penemuan. Menurut Sapriya (2014: 20) menyatakan bahwa IPS di 



 

2 

 

 

Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai 

integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial , humaniora, sains, 

bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan. Materi IPS untuk 

jenjang sekolah dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu karena yang lebih 

dipentingkan adalah dimensi pedagogik dan psikologis serta karakteristik 

berpikir siswa yang bersifat holistic. 

 Terkait dengan pembahasan diatas, mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi 

sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang 

dinamis. Permendiknas no. 22 Tahun 2006 menjelasakan bahwa mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai yaitu : 1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 2) Memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; 3) 

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan; dan 4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama 

dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk. 

 

Dalam Ar-Rhadu Ayat 11 
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Artinya :  

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah, sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Allah.”  

 Ayat di atas menjelaskan tentang kedzoliman manusia. Dalam ayat 

ini juga dijelaskan bahwa kebangkitan dan keruntuhan suatu bangsa 

tergantung pada sikap dan tingkah laku mereka sendiri. Kedzaliman 

dalam ayat ini sebagai tanda rusaknya kemakmuran suatu bangsa. Maka 

dari itu pentingnya memahami Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai 

bekal untuk kehidupan bermasyarakat yang baik.  

Pada hakikatnya sebelum memasuki dunia sekolah, siswa terbiasa 

memandang dan mempelajari segala peristiwa yang terjadi di sekitarnya 

atau yang dialaminya sebagai suatu kesatuan yang utuh (holistic), 

mereka tidak melihat semua itu secara parsial (terpisah-pisah). Namun, 

ketika memasuki situasi belajar secara formal di Sekolah Dasar, mereka 
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disuguhi oleh berbagai mata pelajaran yang terpisah satu sama lain 

sehingga mereka terkadang mengalami kesulitan untuk memahami 

fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar.  

Sebagian siswa di SDN Paku Jaya 02 Tangerang Selatan 

beranggapan, belajar merupakan suatu kegiatan yang kurang 

menyenangkan. Mereka harus memfokuskan diri pada suatu 

pembahasan yang sedang dipelajari, sehingga kurangnya kesadaran 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan yang akan dimiliki oleh siswa. Dalam kegiatan 

belajar mengajar di Sekolah, proses pembelajaran dapat menjadi menarik 

dan memacu rasa keingintahuan anak, hanya saja dalam praktiknya tidak 

sedikit guru yang melaksanakan pembelajaran secara satu arah. 

Berbagai informasi hanya di dapat dari guru (Teacher Centered) 

sehingga menimbulkan rasa jenuh pada siswa dalam menerima materi 

pelajaran, hal ini tentunya berdampak pada hasil belajar siswa. 

Tabel. 1.1. Hasil UTS Kelas IV Mata Pelajaran 

 Ilmu Pengetahuan Sosial 

Mata Pelajaran KKM 
Kelas 
IV A 

Kelas 
IV B 

Kelas 
IV C 

Kelas 
IV D 

IPS 65 61,70 63,20 65,30 62,30 

(Sumber : Data Guru kelas IV SD Negeri Paku Jaya 02 Tangerang  

Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018) 

Berdasarkan tabel. 1.1. hasil observasi yang peneliti lakukan pada 

kelas IV SDN Paku Jaya 02 Tangerang Selatan, menunjukan bahwa nilai 
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rata-rata kelas untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 

masih perlu ditingkatkan kembali karena masih di bawah kriteria 

ketuntasan minimal Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu sebesar 65 . standar 

atau menurunnya hasil belajar merupakan suatu masalah yang tentunya 

perlu penanganan tindak lanjut, teruntuk pada hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan tentunya guru harus 

memiliki strategi dalam peningkatan hasil belajar IPS siswa. 

 Hal tersebut dapat diatasi melalui pembelajaran IPS yang 

mengembangkan berbagai aspek-aspek perkembangan siswa dengan 

cara pemilihan model pembelajaran yang baik sehingga menciptakan 

situasi dan suasana yang memungkinkan siswa tertarik mengikuti 

kegiatan pembelajaran, selain itu siswa juga harus mulai belajar 

bekerjasama dengan siswa lain dalam proses pembelajaran sejak saat ini 

agar terciptanya komunikasi yang baik antar sesama siswa. Dengan 

demikian, peran guru dalam merancang pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang tepat menjadi solusi atas permasalahan yang terjadi. 

Standarnya hasil belajar IPS siswa merupakan suatu masalah yang perlu 

diatasi, dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dan 

memiliki inovasi agar siswa menjadi tertarik dan mengikuti pembelajaran 

serta ikut serta aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu pemilihan 

model yang baik yaitu dengan penggunaan model pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op. Penggunaan model pembelajaran yang 

baik tentunya menunjang hasil belajar yang baik juga. 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial Siswa di SDN Paku Jaya 02, Tangerang Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa masih dibawah KKM. 

2. Siswa menganggap belajar adalah hal yang kurang menyenangkan. 

3. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered). 

4. Belum optimalnya komunikasi antar siswa yang menyebabkan siswa 

hanya bermain dalam proses belajar. 

5. Perlunya penerapan model pembelajaran yang inovatif sehingga 

terciptanya pembelajaran yang menarik dan siswa ikut aktif dalam 

kegiatan pembelajaran  

 

C. Batasan Masalah 
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 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi 

masalah yang diteliti yakni “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Co-op Co-op Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Siswa Kelas IV SDN Paku Jaya 02 Tangerang Selatan”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op 

co-op terhadap hasil belajar IPS Siswa ? 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op 

co-op terhadap hasil belajar IPS Siswa ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dengan pembelajaran 

konvensional terhadap hasil belajar IPS Siswa. 

 

2. Tujuan Khusus 
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a. Untuk mengetahui apakah pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar IPS Siswa. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar IPS 

siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

pemahaman dan memperkaya wawasan mengenai pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS Siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat merasakan pembelajaran yang menyenangkan, 

memberikan motivasi serta menimbulkan kreatifitas dalam 

belajar untuk meningkatkan hasil belajar. 

2) Siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan mudah. 

3) Siswa dapat melakukan komunikasi yang baik antarsiswa. 

4) Siswa dapat mandiri menyelesaikan suatu masalah yang 

diberikan oleh guru pada saat pembelajaran. 
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b. Bagi Guru 

1) Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik. 

2) Guru memperoleh pengalaman langsung melakukan 

pembelajaran sekaligus sebagai bahan masukan guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dikelasnya. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat terbantu dengan pemecahan masalah dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman 

serta pembelajaran untuk peneliti sendiri maupun peneliti lain, serta 

mampu meningkatkan potensi diri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Rusman (2012: 132) model pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 

Strategi pembelajaran merupakan suatu perangkat materi dan 

prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 

untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa.  

Menurut Trianto (2012: 23) istilah model pembelajaran meliputi 

pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. 

Sedangkan menurut Suprijono (2009: 64) model pembelajaran 

merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori 

psikologi dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis 

terhadap implementasi dan implikasinya pada tingkat operasional di 

kelas. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran mengggambarkan keseluruhan urutan langkah-

langkah pada umumnya ditunjukkan secara jelas kegiatan-kegiatan 
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apa yang perlu dilakukan oleh guru atau peserta didik, bagaiana 

urutan kegiatan-kegiatan dan tugas-tugas khusus yang perlu 

dilakukan peserta didik. 

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Menurut Rusman (2012: 136) model pembelajaran memiliki ciri 

sebagai berikut : 

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 

tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun 

oleh Herbert Thelen dan Berdasarkan teori John Dewey. Model 

ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya 

model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses 

berpikir induktif. 

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk 

memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang. 

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : 

a) Urutan langkah-langkah pembelajaran (Syntax) 

b) Adanya prinsip-prinsip reaksi 

c) Sistem sosial 
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d) Sistem pendukung 

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi : 

a) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 

diukur. 

b) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 

 

2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Suprijono (2009: 73) Pembelajaran kooperatif adalah 

konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 

termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru.  

Menurut Susanto (2014: 201) Istilah cooperative learning 

(pembelajaran kooperatif) berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 

membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 

Dalam kegiatan kooperatif, siswa secara individual mencari hasil 

yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Jadi 
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belajar kooperatif adalah belajar yang memanfaatkan kelompok 

kecil dalam pengajaran yang memungkinkan siswa bekerjasama 

untuk memaksimalkan belajar setiap anggota kelompok. 

Sedangkan menurut Huda (2013: 111) Model Pembelajaran 

Kooperatif merupakan bekerja dalam sebuah kelompok yang terdiri 

dari tiga atau lebih anggota pada hakikatnya dapat memberikan 

daya dan manfaat tersendiri. 

Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pengertian 

cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana 

sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang 

berjumlah empat orang secara kolaboratif sehingga dapat 

merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Dalam sebuah pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran koooperatif, siswa belajar untuk bekerja dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam kondisi ini 

akan membuat mereka bisa mengembangkan keterampilan sosial 

sebagaimana yang terjadi di dunia nyata. Menurut Susanto (2013: 

206) terdapat tiga tujuan instruksional penting yang dicapai dengan 

pembelajaran kooperatif yaitu : 
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1) Dengan pembelajaran kooperatif, diharapkan hasil belajar siswa 

akan lebih meningkat 

Dengan model pembelajaran kooperatif ini siswa terhindar 

dari rasa jenuh serta membangkitnya motivasi belajar yang 

baru. Mereka akan lebih percaya diri dan berusaha semaksimal 

mungkin dalam memecahkan masalah yang sedang mereka 

hadapi bersama kelompok tersebut. Setiap anggota diberi 

kesempatan yang sama, serta mempunyai tanggungjawab yang 

sama untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 

2) Penerimaan terhadap perbedaan/keragaman individu 

Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adala 

penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda 

berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan 

ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi 

peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi 

untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas 

akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan 

belajar saling menghargai satu sama lain. 

3) Pengembangan keterampilan sosial 

Dalam pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan 

kepada siswa keterampilan bekerjasama dan kolaborasi. 
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Keterampilan-keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa 

sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam 

keterampilan sosial. 

Sedangkan menurut Trianto (2014: 109) menyatakan bahwa 

tujuan pokok belajar kooperatif ialah memaksimalkan belajar siswa 

untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara 

individu maupun secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam 

suatu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hibungan di 

antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan 

kemampuan, mengembangkan keterampilan proses kelompok dan 

pemecahan masalah. 

c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

1) Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Rusman (2014: 251) Bila dibandingkan dengan 

model pembelajaran yang bersifat konvensional, maka model 

pembelajaran kooperatif ini memiliki beberapa keunggulan, 

yaitu : 

a) Memberikan peluang kepada siswa agar mengemukakan 

suatu pandangan, pengalaman, yang diperoleh siswa 

dengan belajar secara bekerja sama dalam merumuskan 

kea rah pandangan kelompok. 
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b) Melatih siswa untuk memiliki keterampilan , baik 

keterampilan berpikir (thinking skill) maupun keterampilan 

sosial (social skill) seperti keterampilan untuk 

mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan 

dari orang lain, bekerja sama, rasa setia kawan, dan 

mengurangi timbulnya perilaku menyimpang dalam 

kehidupan kelas. 

c) Mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang 

terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek 

pembelajaran, namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi 

teman sebaya. 

d) Meningkatkan motivasi memperbaiki sikap terhadap sekolah 

dan belajar mengurangi tngkah laku yang kurang baik. 

e) Menghasilkan peningkatan kemampuan akademik. 

f) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

g) Membentuk hubungan persahabatan. 

2) Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Sanjaya (2016: 248) kelemahan dari 

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut ; 
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a) Siswa membutuhkan waktu untuk memahami dan mengerti 

pembelajaran kooperatif ini. 

b) Diperlukan peer teaching yang efektif sehingga proses 

pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

c) Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kerja 

kelompok. 

d) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya 

pengembangan kesadaran kelompok memerlukan waktu 

yang cukup panjang. 

e) Diperlukan waktu yang lama untuk membuat siswa belajar 

bekerja sama dan bagaimana membangun kepercayaan 

diri. 

 

3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op 

Menurut Slavin (2005: 229) model Co-Op Co-Op adalah 

salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa 

sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 

berbeda. Co-Op Co-Op adalah sebuat bentuk Group Investigation 

yang cukup familiar. Metode ini menempatkan timnya dalam 
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kooperasi antara satu dengan lainnya (seperti namanya) untuk 

mempelajari sebuah topik di kelas. Co-Op Co-Op memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok 

kecil, pertama untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

diri mereka dan dunia, dan selanjutkan memberikan mereka 

kesempatan untuk saling berbagi pemahaman baru itu dengan 

teman sekelasnya. Metodenya sederhana dan fleksibel. Guru bisa 

memegang filosofi Co-Op Co-Op, maka mereka bisa memilih 

sekian macam cara untuk mengaplikasikan pendekatan ini dalam 

kelas yang mereka ajari. 

Sedangkan menurut Lie (2008: 28) Co-Op Co-Op merupakan 

salah satu metode dari pembelajaran kooperatif yang termasuk 

dalam tipologi spesialisasi tugas. mengemukakan Co-Op Co-Op 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dalam 

kelompok-kelompok kecil pertama untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang diri mereka. Selanjutnya memberikan 

mereka kesempatan untuk saling berbagi pemahaman baru itu 

dengan teman sekelasnya. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Co-Op Co-Op 
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Menurut Darsim (2011) adapun kelebihan dan kekurangan 

model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op yaitu : 

Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-

Op adalah siswa dapat mengkonstruk pengetahuan sendiri, berfikir 

kompleks ketika menganalisis materinya, memberikan kesempatan 

berdiskusi dan bekerjasama dengan teman sekelas. 

Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-

Op adalah membutuhkan banyak waktu untuk persiapan materi 

kecil, bersikusi, dan mempresentasikan hasil diskusi sehingga 

dibutuhkan pengetahuan waktu yang lebih efektif dan efesien. 

c. Langkah Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op 

Co-Op 

Menurut Slavin (2005: 229) langkah-langkah Model 

Pembelajaran tipe Co-Op Co-Op adalah sebagai berikut : 

1. Langkah Ke – 1  

Diskusi kelas terpusat pada siswa. Pada awal memulai 

pembelajaran Co-Op Co-Op, guru mendorong siswa untuk 

menemukan dan mengekspresikan ketertarikan siswa terhadap 

subjek yang akan dipelajari. 

2. Langkah ke – 2 
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Guru menyeleksi kelompok pembelajaran siswa dan 

pembentukan kelompok. Apabila peserta didik belum mulai 

bekerja dalam kelompok, maka guru mengatur peserta  didik ke 

dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa. 

3. Langkah ke – 3 

Seleksi topik kelompok. Guru membiarkan peserta didik memilih 

topik untuk kelompok mereka. 

4. Langkah ke – 4 

Pemilihan topik kecil. Setiap kelompok membagi topiknya untuk 

pembagian tugas diantara anggota kelompok. Anggota 

kelompok didorong untuk saling berbagi referensi dan bahan 

pelajaran. 

5. Langkah ke – 5 

Persiapan topic kecil. Setelah siswa membagi kelompok mereka 

menjadi kelompok-kelompok kecil, mereka akan bekerja secara 

individual. Mereka akan bertanggungjawab terhadap topic kecil 

masing-masing karena keberhasilan kelompok tergantung 

kepada mereka. Persiapan topik kecil dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan referensi-referensi terkait. 

6. Langkah ke – 6  
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Presentasi kelompok kecil. Setelah siswa sudah menyelesaikan 

kerja individual mereka, mereka mempresentasikan topik kecil 

kepada teman satu kelompoknya. 

7. Langkah ke – 7 

Persiapan presentasi kelompok. Peserta didik memadukan topik 

kecil dalam presentasi mereka. 

8. Langkah ke – 8 

Presentasi kelompok.  Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya pada topik kelompok. Semua anggota 

bertanggungjawab terhadap presentasi kelompok. 

 

9. Langkah ke – 9 

Evaluasi. Evaluasi dilakukan pada tiga tingkatan, yaitu pada 

saat presentasi kelompok dievaluasi oleh kelas, kontribusi 

individual terhadap kelompok dievalusi teman satu kelompok, 

presentasi kelompok dievaluasi semua siswa di kelas tersebut. 

 

4. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 
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Menurut Syah (2010: 87) belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.  

Sedangkan menurut Trianto (2009: 16) belajar adalah 

kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang fundamental 

dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 

Pendapat selanjutnya menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 

9) belajar adalah suatu aktifitas atau suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. 

Dalam kontesks menjadi tahu atau proses memperoleh 

pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensionel, kontak 

manusia dengan akan diistilahkan dengan pengalaman 

(experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali melahirkan 

pengetahuan, (knowledge), atau a body of knowledge.  

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah perubahan pada individu yang terjadi melalui 

pengalaman yang berproses dalam penyelenggaraan setiap jenis 

dan jenjang pendidikan sehingga manusia menjadi tahu, 

memahami dan mengerti sesuatu. 

b. Pengertian Hasil Belajar 
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Menurut Asep dan Haris (2013: 14) Hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 

yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

intruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. 

Menurut Ahmadi (2010: 32) prestasi atau hasil belajar adalah 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenai sejumlah pelajaran.  

Pendapat selanjutnya, menurut Susanto (2013: 5) hasil 

belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pencapaian bentuk 

perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitf, 

afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 

waktu tertentu. 

c. Indikator Hasil Belajar 
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Mengingat pengajaran merupakan suatu proses untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka disini dapat 

ditentukan dua kriteria yang bersifat umum. Menurut Sudjana 

dalam Asep dan Haris (2013: 20) kedua kriteria yang tersebut 

adalah : 

1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya. 

Kriteria dari sudut prosesnya menekankan kepada pengajaran 

sebagai suatu proses yang merupakan interaksi dinamis 

sehingga siswa sebagai subjek mampu mengembangkan 

porensinya melalui belajar sendiri. Untuk mengukur 

keberhasilan pengajaran dari sudut prosesnya dapat dikaji 

melalui beberapa persoalan dibawah ini : 

a) Apakah pengajaraan direncanakan dan dipersiapkan 

terlebih dahulu oleh guru dengan melihatkan siswa secara 

sistematik ? 

b) Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga ia 

melakukan kegiatan belajar dengan penuh kesabaran, 

kesungguhan dan tanpa paksaan untuk memperoleh tingkat 

penguasaan, pengetahuan, kemampuan serta sikap yang 

dikehendaki dari pengajaran ini ? 

c) Apakah guru memakai multi media ? 
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d) Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol 

dan menilai sendiri hasil belajar yang dicapainya ? 

e) Apakah proses pengajaran dapat melibatkan semua siswa 

dalam kelas ? 

f) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya , 

sehingga menjadi laboratorium belajar ? 

2) Kriteria ditinjau dari hasilnya 

Disamping tinjauan dari segi proses, keberhasilan pengajaran 

dapat dilihat dari segi hasil. Berikut ini adalah beberapa 

persoalan yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan 

keberhasilan pengajaran ditinjau dari segi hasil atau produk 

yang di capai siswa : 

a) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses 

pengajaran nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku 

secara menyeluruh ? 

b) Apakah hasil belajar yang dicapai siswa dari proses 

pengajaran dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa ? 

c) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa tahan lama 

diingat dan mengendap dalam pikirannya, serta cukup 

mempengaruhi perilaku dirinya ? 
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d) Apakah yakin bahwa perubahan yang ditunjukan oleh siswa 

merupakan akibat dari proses pengajaran ? 

d. Jenis – Jenis Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Kunandar (2013: 79) penilaian hasil belajar oleh 

satuan pendidikan adalah hasil penilaian belajar yang dilakukan 

oleh satuan pendidikan yang bertujuan untuk menilai pencapaian 

kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran. Penilaian 

oleh satuan pendidikan meliputi kegiatan sebagai berikut. :  

1) Menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap mata 

pelajaran dengan memerhatikan karakteristik peserta didik, 

karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan 

melalui rapat dewan pendidik. 

2) Mengoordinasikan Ulangan Tengah Semester (UTS), Ulangan 

Akhir Semester (UAS), dan Ulangan Kenaikan Kelas (UKK). 

3) Menentukan kriteria kenaikan kelas bagi satuan pendidikan 

yang menggunakan sistem paket melalui rapat dewan 

pendidik. 

4) Menentukan kriteria program pembelajaran bagi satuan 

pendidikan yang menggunakan sistem kredit semester melalui 

rapat dewan pendidik. 
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5) Menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran estetika dan 

kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan melalui rapat dewan pendidik dengan 

mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik. 

6) Menyelenggarakan Ujian Sekolah/Madrasah dan menentukan 

kelulusan peserta didik dari Ujian Sekolah/Madarasah sesuia 

dengan POS Ujian Sekolah/Madrasah bagi satuan pendidikan 

penyelenggara UN. 

7) Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran untuk semua 

kelompok mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada 

orang tua/wali peserta didik dalam bentuk buku laporan 

pendidikan. 

8) Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan 

kepada dinas pendidikan Kabupaten/Kota. 

9) Menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan 

melalui rapat dewan pendidik sesuai dengan kriteria : 

a) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 

b) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir 

seluruh mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok 

mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, 
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kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata 

pelajaran jamani, olahraga, dan kesehatan. 

c) Lulus Ujian Sekolah/Madrasah. 

d) Lulus Ujian Nasional (UN). 

10) Menerbitkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) 

setiap peserta didik yang mengikuti Ujian Nasional (UN) bagi 

satuan pendidikan penyelenggaran Ujian Nasional (UN). 

11) Menerbitkan ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan 

pendidikan bagi satuan pendidikan penyelenggara Ujian 

Nasional (UN). 

e. Teknik Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Kunandar (2013: 96) Tingkat penilaian hasil belajar 

peserta didik harus dinilai dengan instrument atau alat ukur yang 

tepat dan akurat. Tepat artinya instrument atau alat ukur yang 

digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik sesuai dengan 

apa yang mau diukur atau dinilai, yakni sesuai dengan karakteristik 

materi atau tuntutan kompetensi tertentu. Karakteristik materi itu 

meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Instrument atau alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur aspek kognitif 

(pengetahuan) tentu berbeda dengan instrument atau alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur aspek afektif (sikap) dan 
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psikomotorik (keterampilan. Akurat artinya hasil penilaian atau 

pengukuran hasil belajar peserta didik dapat memberikan 

informasi yang benar tentang tingkat pencapaian kompetensi 

peserta didik. Oleh karena itu, guru atau calon guru harus 

memahami berbagai teknik penilaian sesuai dengan kebutuhan.  

 

5. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Menurut Sapriya (2012: 7) Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

disingkat IPS dan Pendidikan Ilmu pengetahuan sosial yang 

seringkali disingkat Pendidikan IPS atau PIPS merupakan dua 

istilah yang sering diucapkan atau dituliskan dalam berbagai karya 

akademik secara tumpang tindih (overlapping). Kekeliruan ucapan 

atau tulisan tidak dapat sepenuhnya kesalahan pengucap atau 

penulis melaikan disebabkan oleh kurangnya sosialisasi sehingga 

menimbulkan perbedaan persepsi. Faktor lain dimungkinkan karena 

kurangnya forum akademik yang membahas dan memasyarakatkan 

istilah atau nomenklatur hasil kesepakatan komunitas akademik. 

Sedangkan menurut Sardjiyo (2014: 26) Ilmu Pengetahuan 

Sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
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menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan 

meninjau dari berbagai aspek kehidupan atai satu perpaduan. 

Pendapat lainnya, menurut Wahyudi dan Anggraini (2011: 

194) menyatakan IPS adalah mata pelajaran yang menelaah 

masalah masalah yang terjadi di masyarakat dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi. 

Jadi, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah untuk 

mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan realita 

kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan 

memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga 

Negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap Bangsa dan 

Negara. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Menurut Susanto (2013: 137) berpendapat bahwa terdapat 

tiga karakteristik tujuan pembelajaran IPS, yaitu : pendidikan 

kemanusiaan, pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan 

intelektual. Pertama, pendidikan kemanusiaan memiliki arti bahwa 

IPS harus membantu anak memahami pengalamannya dan 

menemukan arti atau makna dalam kehidupannya. Dalam tujuan 

pertama ini terkandung unsur pendidikan nilai. 
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Kedua, pendidikan kewarganegaraan mengandung arti bahwa 

siswa harus dipersiapkan untuk berpartisipasi secara efektif dalam 

dinamika kehidupan masyarakat. Siswa memiliki kesadaran untuk 

meningkatkan prestasi sebagai bentuk tanggungjawab warga 

Negara yang setia pada negara. Pendidikan nilai dalam tujuan 

kedua ini lebih ditekankan pada kewarganegaraan. 

Ketiga, pendidikan intelektual mengandung arti bahwa anak 

membutuhkan bimbingan dan arahan untuk memperoleh ide-ide 

yang analitis dan alat-alat memecahkan masalah yang 

dikembangkan dari konsep-konsep ilmu sosial. Dalam memecahkan 

masalah anak akan dihadapkan pada upaya mengambil keputusan 

sendiri. 

Sedangkan menurut Sardjiyo (2014: 28) tujuan pendidikan IPS 

adalah sebagai berikut : 

1) Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang 

berguna dalam kehidupannya kelak dimasyarakat. 

2) Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah 

sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat. 
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3) Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi 

dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang 

keilmuan serta bidang keahlian. 

4) Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang 

positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan 

hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut. 

5) Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mendidik dan 

memberikan pengetahuan serta informasi guna mempersiapkan 

siswa menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya. Selain 

itu untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil 

keputusan setiap persoalan yang dihadapinya. 

c. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD 

Menurut Sapriya (2009: 20) mengemukakan bahwa IPS di 

sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri sendiri 

sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, 

humaniora, sains, bahkan berbagai isu dan masalah sosial 

kehidupan. 
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Sedangkan menurut Susanto (2014: 143) menjelaskan bahwa 

pendidikan IPS di SD merupakan bidang studi yang mempelajari 

manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam 

masyarakat. Pendidikan IPS sebagai bidang studi yang diberikan 

pada jenjang pendidikan di lingkungan persekolahan saja. Tetapi 

juga memberikan nilai dan sikap serta keterampilan dalam 

kehidupan siswa di masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

cara dan teknik pembelajaran IPS di SD harus dikaji dengan tepat. 

Pembelajaran IPS di SD harus bergerak dari yang konkret ke yang 

abstrak dengan mengikuti pola pendekatan lingkungan yang 

semakin meluas dan pendekatan spiral dengan memulai dari yang 

mudah ke yang sukar, dari yang sempit menjadi lebih luas, dan dari 

yang dekat ke yang jauh. 

d. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SD memiliki karakteristik yang 

membedakannya dengan disiplin ilmu yang lainnya. Pendidikan IPS 

di SD lebih menekankan pada bagaimana cara mendidik tentang 

ilmu-ilmu sosial atau lebih kepada penerapannya.  

Menurut Trianto (2013: 174) menjelaskan karakteristik IPS di 

SD adalah sebagai berikut : 
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1) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-

unsur geografi, sejarah, ekonomi dan politik, kewarganegaraan, 

dan sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan 

agama. 

2) Standard kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga 

menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan 

pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. 

3) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari 

struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, 

yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok 

bahasan atau topik (tema) tertentu.  

4) Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip 

sebab-akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan 

lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-

upaya perjuangan hidup agar surviveI seperti pemenuhan 

kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan. 

Sedangkan menurut Susanto (2014: 22) menjelaskan 

karakteristik mata pelajaran IPS di SD sebagai berikut : 

1) Menggunakan pendekatan lingkungan yang luas. 
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2) Menggunakan pendekatan terpadu antar mata pelajaran yang 

sejenis. 

3) Berisi materi konsep, nilai-nilai sosial, kemandirian, dan 

kerjasama. 

4) Mampu memotivasi siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif, dan 

sesuai perkembangan anak. 

5) Mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir dan 

memperluas cakrawala budaya. 

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran IPS di SD adalah bersifat dinamis, 

dengan kata lain pembelajaran IPS di SD dapat berubah sesuia 

dengan perkembangan masyarakat. Perubahan tersebut dapat 

terjadi dalam aspek materi, pendekatan, bahkan tujuannya sesuai 

dengan perkembangan masyarakat. Sejatinya pendidikan IPS di SD 

berupaya mengembangkan kompetensi siswa, agar menjadi warga 

negara yang baik dapat menjaga keharmonisan hubungan diantara 

masyarakat sehingga terjalin persatuan dan keutuhan bangsa. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan salah satu bentuk kegiatan yang amat penting 

bagi kehidupan manusia. Dengan belajar kita dapat memperoleh 
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sejumlah kecakapan baik dari segi kognitif, afektif, psikomotorik. Belajar 

dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku, sedangkan pembelajaran 

adalah suatu proses rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

siswa. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji seperangkat peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi sosiologi dan ekonomi. Melalui mata 

pelajaran IPS, anak diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara 

Indonesia yang demoktratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang 

mencintai damai. 

Salah satu keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran adalah 

berhasilnya proses belajar mengajar dalam kelas. Dengan demikian, guru 

berhasil memberikan pemahaman kepada siswa dan siswa pun 

memahami serta mengaplikasikan apa yang telah dijelaskan oleh guru. 

Namun akan sulit untuk meningkatkan hasil belajar siswa, apabil seorang 

guru tidak memiliki atau mempersiapkan pembelajaran dengan baik. 

Pemilihan model ataupun strategi pembelajaran harus selalu diperhatikan 

oleh seorang guru. Karena model pebelajaran yang sesuai akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Suatu kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih efektif jika 

seluruh komponen yang ada di dalamnya saling mempengaruhi dan 

berinteraksi dalam mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. 

Untuk memperoleh hal tersebut diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara 

lebih bermakna. Salah satu cara yang dapat diaplikasikan pada proses 

pembelajaran ialah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe co-op co-op (Kerjasama). 

Model Co-Op Co-Op adalah salah satu tipe dari pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 

sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Co-Op Co-Op adalah sebuat bentuk Group 

Investigation yang cukup familiar. Metode ini menempatkan timnya dalam 

kooperasi antara satu dengan lainnya (seperti namanya) untuk 

mempelajari sebuah topik di kelas. 

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op  

diharapkan siswa dapat bekerja sama dalam kelompok kecil, 

meningkatkan pemahaman mereka tentang diri mereka dan dunia, dan 

selanjutkan memberikan mereka kesempatan untuk saling berbagi 

pemahaman baru itu dengan teman sekelasnya. 
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Gambar 2.1.  

Kerangka Berpikir 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Co-Op Co-Op Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Siswa 

Rumusan Masalah :  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar 

IPS Siswa ? 

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar 

IPS Siswa ? 

 

Teori : 
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Penjelasan : 

Dengan melalui judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-

Op Co-Op Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa yang berumusan 

masalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

co-op co-op terhadap hasil belajar IPS Siswa ? Seberapa besar pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar 

IPS Siswa ? menggunakan teori (1) Hakikat Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op; (2) Hakikat Hasil Belajar; (3) Hakikat 

Pembelajaran IPS. Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, eksperimen, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Melalui narasumber siswa SD Kelas IV 

dan Guru SD Kelas IV. Maka dari itu penelitian ini akan dianalisis melalui 

perhitungan data yang kemudian akan menghasilkan kesimpulan dan 

sara yang diharapkan dalam penelitian ini. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016: 96) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Hipotesis dalam penelitian yang akan dilakukan adalah “Terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe co-op co-op dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa 

kelas IV SD Negeri Paku Jaya 02”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Paku Jaya 02 Tangerang 

Sekatan, yang terletak di Jl. Pondok Serut, Kelurahan Pakujaya, 

Kecamatan Serpong Utara, Kota Tangerang Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang diperlukan oleh penulis untuk memperoleh 

data-data yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu terhitung 

dari Bulan Desember 2017 – Bulan Juni 2018. Jadwal penelitian 

diuraikan pada tabel di bawah ini : 
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Tabel. 3.1.  

Waktu Penelitian 

No. Jadwal Kegiatan 
Bulan Penyusunan Skripsi 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1. Tahap Persiapan        

Proses Penyusunan 
BAB I, II, dan III. 

       

Survey Lokasi 
Penilitian 

       

Observasi 
Penelitian 

       

2. Tahap Pelaksanaan        

Penyusunan 
Instrumen 

       

Pengambilan Data        

Uji Validitas        

Pengelolaan Data        

Analisis Data        

Perumusan Hasil 
Penelitian 

       

3. Tahap Penyelesaian        

Penyelesaian BAB 
IV dan V 

       

4. Sidang Skripsi dan 
Revisi 

       

 

B. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian yang peneliti gunakan ini masuk dalam kategori metode 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015: 13) Metode kuantitatif 
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dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian.  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pre-

Eksperimen. Menurut Sugiyono (2015: 109) bahwa penelitian Pre-

Eksperimen hasilnya merupakan variabel dependen bukan semata-mata 

dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak 

adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random (sampel 

jenuh). 

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian 

dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah One-Group Pretest-Posttest. Dalam desain ini, sebelum perlakuan 

diberikan terlebih dahulu sampel diberi pretest (tes awal) sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan sampel diberi 

posttest (tes akhir). Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:  

Gambar. 3.1. 

Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan  : 

O1 = Diadakannya pretest sebelum diberikan treatment 

O2 = Diukur dengan posttest setelah diberikan treatment 

X = Treatment  
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Peneliti ingin mengetahui hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) kelas IV SD antara sebelum dan sesudah diberikan model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dengan menggunakan desain 

penelitian One-Group Pretest-Posttest, sebelum diberikan perlakuan 

dilakukan pretest selanjutnya dilakukan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op, setelah itu dilakukan posttest. 

Dengan demikian penelitian ini mengarahkan untuk mengidentifikasi 

populasi yang terdapat di SDN Paku Jaya 02 Tangerang Selatan.  

Gambar. 3.2. 

Variabel Penelitian 

Variabel X  Variabel Y 

X  Y 

Keterangan  :  

Variabel X = Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op 

Variabel Y = Hasil Belajar IPS 

 

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015: 60) variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik keismpulannya. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op, sedangkan variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah Hasil Belajar IPS Siswa. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op adalah salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang termasuk dalam tipologi 

spesialisasi tugas. mengemukakan Co-Op Co-Op memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok-

kelompok kecil pertama untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang diri mereka. Selanjutnya memberikan mereka kesempatan 

untuk saling berbagi pemahaman baru itu dengan teman 

sekelasnya. 

b. Hasil belajar adalah suatu pengukuran atau penilaian mengenai 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 
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sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenai mata pelajaran tertentu. 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada suatu 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 

Negeri Paku Jaya 02 Tangerang Selatan yang terdiri dari 4 kelas 

yaitu kelas 4A, 4B, 4C, dan 4D dengan jumlah siswa 140 siswa. Data 

populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

TabeL. 3.2.  
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Data siswa kelas IV SD Negeri Paku Jaya 02 Tangerang 

Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018 

No. Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan 

1. 4A 21 14 35 

2. 4B 14 20 34 

3 4C 20 17 37 

4.  4D 16 18 34 

Jumlah 71 69 140 

(Sumber : Data Guru kelas IV SD Negeri Paku Jaya 02 Tangerang  

Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018) 

2. Sampel  

 Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul representasi (mewakili). 

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non probability sampling. Menurut Sugiyono (2015: 122) non 

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
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populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sampling purposive. Sugiyono  (2015: 

124) menyatakan bahwa sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dari populasi 

sebanyak 4 kelas dengan jumlah 140 siswa, peneliti mengambil 

sampel kelas 4A dan 4D Dengan jumlah 62 Siswa. Kelas 4D sebagai 

kelas kontrol dan kelas 4A sebagai kelas eksperimen. 

 

 

E. Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian 

Tabel. 3.3.  

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Aspek Indikator Nomor 
Soal 

Jumlah 

Hasil 
Belajar IPS 

Mengidentifikasi 
pola perilaku 

anggota masyarakat 
yang dapat 

mempengaruhi 
peristiwa alam 
dilingkungan 

setempat. 

 

Mendeskripsika
n masalah –

masalah sosial 
dilingkungan  

setempat 

1, 4, 9, 

14, 20, 

25 

6 

Mendeskripsika
n perilaku 

masyarakat 
yang dapat 

mempengaruhi 
alam 

dilingkungan 
setempat dan 

lingkungan 
sekolah 

2, 3, 12, 

17, 18, 

19, 21, 

22, 23, 

24 

10 
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Mengidentifikasi 
peristiwa-peristiwa 
alam (gempa bumi, 

banjir, letusan 
gunung berapi, 

angina topan) dan 
pengaruhnya 

terhadap kehidupan 
sosial di daerahnya. 

 

Mendeskripsika
n peristiwa alam 

dan 
pengaruhnya 

terhadap 
kehidupan 
sosial di 

daerahnya 

5, 6, 7, 9, 

16,  
5 

Menjelaskan 
pola masyarakat 

terhadap 
pencegahan 

terjadinya 
peristiwa alam 

8, 11, 13,  3 

Jumlah 25 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015: 193) Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa teknik 

pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standard data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai seting dan berbagai sumber dan berbagai 

cara. Dilihat dari setingnya, data dapat dikumpulkan pada seting alamiah 

(natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah 

dengan responden dan lain-lain. 
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Dilihat dari sumber datanya, pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber premier dan sekunder. Sumber premier adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau 

dokumen. 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui nilai atau hasil belajar IPS 

siswa yang digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah 

diberi perlakuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op. 

Tes diberikan pada kelas control dan kelas eksperimen, dimana soal 

yang diberikan terlebih dahulu diuji validitas dan reabilitasnya. Jenis 

test yang digunakan adalah test subjektif bentuk pilihan ganda yang 

telah di uji validitasnya. 

2. Observasi 

 Selain metode survey, data primer seperti karakteristik seorang 

individu juga dapat digambarkan dengan melakukan observasi atau 

pengamatan. Istilah observasi mengacu pada prosedur objektif yang 

digunakan untuk mencatat subjek yang sedang diteliti. Metode 
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observasi, misalnya dapat digunakan untuk menjaring informasi 

mengenai bagaimana siswa bersikap dan berinteraksi satu sama lain 

di sekolah. Untuk itu peneliti dapat menggunakan instrument 

penelitian yang berupa pedoman observasi atau dapat juga berupa 

suatu ceklis. (Andriani, 2014: 5.3) 

 Observasi dapat diartikan sebagai alat pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengukur tingkah laku atau proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati pada objek penelitian. Dalam hal ini 

peneliti mengamati keadaan lingkungan sekolah seperti fasilitas, 

keadaan guru dan siswa, sarana prasarana dan lain-lain. 

3. Dokumentasi  

 Menurut  Andriani (2014: 5.4) dokumentasi digunakan untuk 

mengidentifikasi kecenderungan dalam penelitian dan praktek 

mengenai suatu fenomena dalam suatu bidang. Partisipan penelitian 

mencatat semua kejadian yang diteliti dalam catatan harian atau 

jurnal, peneliti kemudian melakukan analisis konten terhadap hasil-

hasil kajian, laporan-laporan maupun catatan-catatan penelitian. 

Dokumentasi banyak digunakan pada penelitian historis (historical 

research), literature (literature review), meta analisis (meta analysis), 

anallisis konten (content analysis), dan penelitian yang menggunakan 

data sekunder.   
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistic inferensial. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan teknik analisis uji T.sebelum pengujian hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen yang terdiri dari uji validitas 

dan realibilitas serta uji persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas 

dan uji homogenitas. 

1. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

 Menurut Sugiyono (2015: 363) validitas atau kesahihan 

adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur. Unutk menguji validitas butir 

soal, perhitungan menggnakan rumus Product Moment Pearson 

sebagai berikut : 

rxy  
 ∑   ∑  ∑ 

√ ∑     ∑   √ ∑    ∑   
 

 Keterangan : 

rxy = Korelasi product moment antara skor butir terhadap 

skor total dari variabel X yang harus dihitung dengan 

korelasi product moment dari pearson antara X 

sebagai skor butir dengan Y sebagai skor total. 

N = Jumlah siswa 
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X = Skor dari item yang di uji  

Y = Total jumlah nilai 

 

Dalam menentukan kriteria uji validitas instrument apabila : 

Jika rhitung ≤ rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid 

  Jika rhitung ≥ rtabel maka butir soal dinyatakan valid 

b. Uji Reabilitas 

Menurut Sugiyono (2015: 364) reabilitas adalah untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama 

pula. 

Dalam penelitian ini untuk menghitung reabilitas, diuji 

dengan menggunakan teknik Kuder dan Richardson (KR-20). 

Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai realibilitas instrument (r11) > 

0,7 maka instrument penelitian dinyatakan reliable. 

r11 = (
 

   
) (

   ∑  

  
) 

Keterangan : 

r11 = Reabilitas instrument 

k  = Jumlah butir soal 

Vt = Varians total 
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p = Proporsi siswa yang menjawab pertanyaan dengan 

benar 

q = Proporsi siswa yang menjawab pertanyaan dengan   

salah 

Cara mencari Vt = 

Vt = ∑
     

 
 

   
 

Keterangan : 

Vt = Varians total 

Xi  = Total skor 

  = Rata-rata total skor 

N = Jumlah siswa 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistik 

parametrik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-rata dan 

median sehingga kurvanya menyerupai lonceng yang simetris. 
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dengan profit data semacam ini, maka data tersebut dianggap 

biasa mewakili populasi. Kenormalan suatu data dapat dikatahui 

secara deskriptif dan inferensial. (Lestari & Yudhanegara, 

2015:243).  

Teknik pengujian normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji kolmogorov-smrinov, dilakukan dengan 

cara sebagai berikut : 

   
    ̅

 
 

Keterangan : 

Z = Skor baku 

X = Skor tiap sampel 

 ̅ = Rata-rata skor sampel 

  = Standar deviasi 

Dalam uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 

22.0 for Windows. Perumusan hipotesis untuk uji normalitas 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

    = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi  

normal 
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Uji normalitas dilakukan dengan kolmogrov smirnov dengan 

membaca nilai sig (signifikan) lebih dari 0,05. Dengan kriteria 

pengujian hipotesisnya sebagai berikut : 

a. Jika signifikan > 0,05 maka    diterima 

b. Jika signifikan < 0,05 maka   ditolak 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis 

data statistik parametrik. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah variansi data dari sampel yang dianalisis 

homogen atau tidak. Pengujin homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Levene’s test. Hasil pengujian dengan Levene’s 

test menggunakan SPSS memberikan kesimpulan yang sama 

dengan hasil pengujian menggunakan uji F secara manual. 

(Lestari & Yudhanegara, 2017: 248). 

Langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis 

   = kedua varians homogen 

   = kedua varians tidak homogen 

b. Menentukan nilai uji statistik 

 
        

                
                

 

c. Menentukan nilai kritis 
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Keterangan : 

    = derajat kebebasan varians terbesar,    =      

    = derajat kebebasan varians terbesar,    =      

d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Jika                 , maka    

Jika                , maka    

e. Memberikan kesimpulan 

Pada penelitian ini dilakukan dengan uji Levene’s Test 

menggunakan SPSS 16.0. for Windows.  

 

3. Uji Hipotesis Statistik 

a. Uji – T Independent 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t 

dengan taraf signifikan 0,05. Uji – t dapat digunakan untuk 

analisis statistik terhadap dua sampel independen dengan jenis 

data interval atau rasio. Uji -t untuk dua sampel independent 

dapat dilakukan bila data berdistribusi normal dan homogen. Uji 

hipotesis analisis ini menggunakan uji – t dengan rumus : 

 
        

  ̅̅̅̅     ̅̅ ̅̅

 
           √
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Dengan  

 
          √

        
           

 

        

 

Keterangan : 

  
̅̅ ̅ = rata-rata kemampuan kelas kontrol 

  
̅̅ ̅ = rata-rata kemampuan kelas eksperimen 

  
  = variansi kemampuan kelas kontrol 

  
  = variansi kemampuan kelas eksperimen 

   = banyaknya siswa kelas kontrol 

   = banyaknya siswa kelas eksperimen 

Pengujian ini menggunakan SPSS 16.0. for Windows.  

c. Uji Koefesien Determinasi (R-square) 

 
H. Uji Hipotesis Statistik 

Secara statistik, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

   :        

   :         

H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar Ilmu 
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Pengetahuan siswa. 

H1 = Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

co-op co-op terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

siswa. 

    = Rata-rata skor siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial dalam kelas kontrol tidak 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe co-

op co-op 

   = Rata-rata skor siswa pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial dalam kelas eksperimen 

menggunakan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan hipotesisnya sebagai berikut 

: 

a. Jika signifikan > 0,05 maka    diterima. 

b. Jika signifikan < 0,05 maka   ditolak,    diterima. 

Asumsi hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. jika                 , Maka    diterima,    ditolak, artinya tidak ada 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op 

terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa. 

b. Jika                , maka    ditolak,    diterima, artinya terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op 

terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di SDN Paku Jaya 02 Tangerang 

Selatan, yang terletak di Jl. Pondok Serut, Kelurahan Pakujaya, 
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Kecamatan Serpong Utara, Kota Tangerang Selatan yang berakreditasi B, 

dengan Nomor Statistika 10128030802.  

a. Visi Sekolah SDN Pakujaya 02 

SDN Pakujaya 02 Menjadi sekolah terpercaya di masyarakat 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang di landasi 

keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam 

rangka mensukseskan wajib belajar. 

b. Misi Sekolah SDN Pakujaya 02 

1) Menanamkan keyakinan / aqidah melalui pengalaman ajaran 

agama. 

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3) Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan 

lingkungan. 

4) Melengkapi sarana dan prasarana 

5) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif, 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

6) Memberikan pelatihan - pelatihan kepada guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme. 

7) Menyelenggarakan pendidikan yang berdasar pada sistem 

nilai, adat istiadat dan budaya masyarakat dalam bingkai 

kurikulum yang berlaku. 



 

62 

 

 

8) Mengembangkan minat baca kepada anak didik dan orang 

tua murid. 

9) Meningkatkan administrasi / managemen pendidikan yang 

berbasis sekolah dan berbasis masyarakat. 

10) Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstra kurikuler sesuai 

dengan potensi yang di miliki. 

11) Menyiapkan generasi yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

12) Menjadi siswa yang cerdas, terampil dan mampu 

berkompetensi seirama dengan kemajuan zaman. 

13) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di 

masyarakat. 

14) Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, IMTAQ, 

Olah Raga dan Seni Budaya sesuai dengan bakat, minat, 

dan potensi siswa. 

15) Menyiapkan generasi yang unggul yang memiliki potensi di 

bidang akademik maupun non akademik. 

 

2. Deskripsi Data 



 

63 

 

 

 Hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan berikut ini 

meliputi penjelasan tentang narasi data, pengujian prasyarat analisis, 

dan pengujian hipotesis. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Sekolah Negeri Paku Jaya 

02 Tangerang Selatan pada kelas IV D dengan jumlah 31 orang 

siswa sebagai kelas control dan kelas IV dengan jumlah  31 orang 

siswa sebagai kelas eksperimen. Data dalam penelitian ini adalah 

skor dari dua variabel yang diperoleh dari hasil pengisian test yang 

terdiri dari 25 soal berbentuk Pilihan Ganda (PG) yang dilakukan oleh 

62 orang siswa sebagai sampel penelitian. Kedua variabel tersebut 

yaitu hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan pembelajaran 

model kooperatif tipe co-op co-op sebagai Y1 dan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial tanpa pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op. 

Berikut ini disajikan data hasil penelitian berupa hasil 

perhitungan tes akhir dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil 

belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-

op yang diperoleh dari kedua kelas tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 

 

a. Deskripsi Data Nilai Siswa Kelas Kontrol (Posttest) 
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 Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada kelas 4D (kelas 

kontrol), diperoleh nilai terendah adalah 36 dan nilai tertinggi 

adalah 92. 

Tabel 4.1. 

Data Nilai Siswa Kelas Kontrol (Posttest) 

No. Peserta Didik 
Kelas Kontrol (Posttest) 

Skor Betul   Nilai 

1. D1 21 84 

2. D2 17 68 

3. D3 20 80 

4. D4 22 88 

5. D5 18 72 

6. D6 10 40 

7. D7 17 68 

8. D8 20 80 

9. D9 19 76 

10. D10 9 36 

11. D11 14 56 

12. D12 18 72 

13. D13 23 92 

14. D14 11 44 

15. D15 12 48 

16. D16 18 72 

17. D17 15 60 

18. D18 20 80 

19. D19 18 72 

20. D20 17 68 

21. D21 18 72 

22. D22 19 76 

23. D23 `18 72 

24. D24 11 44 

25. D25 19 76 

26. D26 13 52 

27. D27 20 80 

28. D28 19 52 

29. D29 16 64 

30. D30 18 72 
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31. D31 11 44 

 

b. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol (Posttest) 

Pada pengujian kelas kontrol peneliti memperoleh data 

melalui soal test yang diberikan kepada 31 responden/siswa 

kelas kontrol, soal test ini terdiri dari 25 soal pilihan ganda valid. 

Berdasarkan perhitungan deskripsi data hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial maka dapat data dengan jumlah 2060, nilai 

rata-rata (mean) 66,45; nilai tengah (median) 72,00; nilai 

terbanyak (modus) 72; selanjutnya diperoleh nilai minimum 

sebesar 36 dan nilai maximum sebesar 92. 

 

 

 

 

Tabel 4.2. 

Distribusi Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 

Kontrol 

Statistics 

Posttest  

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 66.45 

Median 72.00 

Mode 72 
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Range 

Min  

56 

36 

Maximum 92 

Sum 2060 

  Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3. 

Distribusi Data Frekuensi Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial Kelas Kontrol 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 36-45 5 16.1 16.1 16.1 

46-54 3 9.7 9.7 25.8 

55-63 2 6.5 6.5 32.3 

64-72 11 35.5 35.5 67.7 

73-81 7 22.6 22.6 90.3 
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Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0 
 

 
Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa skor 

presentase belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Posttest Kelas 

Kontrol tertingi berada pada interval 64-72 sebanyak 11 skor 

(35,5%), kemudian interval 78-81 sebanyak 7 skor (22,6%), 

interval 36-45 sebanyak 5 skor (16,1%), interval 36-54 sebanyak 

3 skor (9,7%), interval 56-63 dan 82-90 sebanyak 2 skor (6,5%), 

dan pada interval 91-99 sebanyal 1 skor (3,2%). 

Berdasarkan skor hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa kelas kontrol (posttest) digambarkan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1. 

82-90 2 6.5 6.5 96.8 

91-99 1 3.2 3.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Histogram Frekuensi Skor Nilai Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Deskripsi Data Nilai Kelas Eksperimen (Posttest) 

Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0 

 
c. Deskripsi Data Nilai Siswa Kelas Ekseperimen (Posttest) 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada kelas 4A (kelas 

eksperimen), diperoleh nilai terendah adalah 52 dan nilai tertinggi 

adalah 96. 

 
 

Tabel 4.4. 
Data Nilai Siswa Kelas Eksperimen (Posttest) 

 

No. Nama Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 

(Posttest) 

Jumlah Betul Nilai 

1. A1 23 92 

2. A2 23 92 
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3. A3 23 92 

4. A4 16 64 

5. A5 22 88 

6. A6 18 72 

7. A7 23 92 

8. A8 21 84 

9. A9 20 80 

10. A10 18 72 

11. A11 21 84 

12. A12 21 84 

13. A13 21 84 

14. A14 13 52 

15. A15 24 96 

16. A16 23 92 

17. A17 23 92 

18. A18 22 88 

19. A19 16 64 

20. A20 24 96 

21. A21 22 88 

22. A22 24 96 

23. A23 24 96 

24. A24 21 84 

25. A25 20 80 

26. A26 13 52 

27. A27 24 96 

28. A28 17 68 

29. A29 19 76 

30. A30 22 88 

31. A31 20 80 

 

d. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen  (Posttest) 

 Pada pengujian kelas kontrol peneliti memperoleh data 

melalui soal test yang diberikan kepada 31 responden/siswa 

kelas kontrol, soal test ini terdiri dari 25 soal pilihan ganda valid. 

Berdasarkan perhitungan deskripsi data hasil belajar Ilmu 
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Pengetahuan Sosial maka dapat data dengan jumlah 2564, nilai 

rata-rata (mean) 82,71; nilai tengah (median) 84,00; nilai 

terbanyak (modus) 92; selanjutnya diperoleh nilai minimum 

sebesar 52 dan nilai maximum sebesar 96. 

Tabel 4.5. 

Distribusi Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 

Eksperimen 

Statistics 

Posttest 
  

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 82.71 

Median 84.00 

Mode 92 

Range 44 

Minimum 52 

Maximum 96 

Sum 2564 
    

       Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0 
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Tabel 4.6. 

Distribusi Data Frekuensi Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial Kelas Eksperimen  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

    

Valid 

52-58 2 6.5 6.5 6.5 

59-65 2 6.5 6.5 12.9 

66-72 3 9.7 9.7 22.6 

73-79 1 3.2 3.2 25.8 

80-86 8 25.8 25.8 51.6 

87-93 10 32.3 32.3 83.9 

94-100 5 16.1 16.1 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
 

Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0 

 
Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa skor 

presentase belajar Ilmu Pengetahuan Sosial posttets kelas 

eksperimen tertingi berada pada interval 87-93 sebanyak 10 skor 

(32,3%); kemudian interval 80-86 sebanyak 8 skor (25,8%); 

interval 94-100 sebanyak 5 skor (16,1%); interval 66-72 sebanyak 

3 skor (9,7%); interval 52-58 dan 59-65 sebanyak 2 skor (6,5%); 

dan pada interval 73-79 sebanyak 1 skor (3,25). 

Berdasarkan skor hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa kelas eksperimen (posttest) digambarkan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut. 
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Gambar 4.2. 

Histogram Frekuensi Skor Nilai Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0 

 

B. Hasil Analisa Data 

1. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen 

Pengujian validitas pada instrument ini dilakukan dengan 

cara pengujian oleh ahli. Dalam pengujian ini peneliti meminta 

ahli untuk memvalidasi butir soal yang terdapat dalam instrument 

tersebut. Pengujian validitas dengan instrument tes yang 

mengujikan 25 butir soal kepada seorang ahli menghasilkan 

0

2

4

6

8

10

12

52-58 59-65 66-72 73-79 80-86 87-93 94-100

Fr
ek

u
en

si
 

Nilai 

Posttest Kelas Eksperimen 



 

73 

 

 

validnya keseluruhan butir soal, yang berarti 25 butir soal 

tersebut dapat digunakan untuk kepentingan pengambilan data 

peneliti.  

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Langkah yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen pada penelitian ini dilakukan melalui persetujuan para 

ahli. Berdasarkan hasil koreksi para ahli maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen tersebut merupakan instrumen yang reliabel. 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas ini menggunakan SPSS 

16.0 for Windows dengan taraf siginifikan lebih dari 0,05.  

Hipotesis uji kenormalan data sebagai berikut : 

H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistiribusi 

normal. 

H1 = Sampel Berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov 

dengan membaca nilai sig (signifikan) lebih dari 0,05. Dengan 

kriteria pengujian hipotesisnya sebagai berikut : 
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Jika signifikan > 0,05 maka    diterima. 

Jika signifikan < 0,05 maka   ditolak. 

 

1) Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov. Uji normalitas data ini digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas ini menggunakan SPSS 16.0 for Windows dengan 

taraf siginifikan lebih dari 0,05. Setelah dilakukan pengolahan 

data, tampilan output dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7. 

Uji Normalitas Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PRETEST 

KONTROL 

POSTTEST 

KONTROL 

N 31 31 

Normal Parameters
a
 Mean 16.48 16.10 

Std. Deviation 4.016 4.245 

Most Extreme Differences Absolute .196 .262 
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Positive .108 .133 

Negative -.196 -.262 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.093 1.457 

Asymp. Sig. (2-tailed) .183 .029 

a. Test distribution is Normal.   

    

Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table 4.7. dapat 

diketahui nilai siginifikan pretest kelas kontrol sebesar 0,183 

> 0,05 dan nilai signifikan posttest kelas kontrol sebesar 

0,029 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest 

dan posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 

2) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-

smirnov. Uji normalitas data ini digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas ini menggunakan SPSS 16.0 for Windows dengan 

taraf siginifikan lebih dari 0,05. Setelah dilakukan pengolahan 

data, tampilan output dapat dilihat pada tabel 4.6. 

 

 

 

 

Tabel 4.8. 
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Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PRETEST 

EKSPERIMEN 

POSTTEST 

EKSPERIMEN  

N 31 31 

Normal Parameters
a
 Mean 20.42 20.48 

Std. Deviation 2.705 3.558 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .140 .203 

Positive .093 .162 

Negative -.140 -.203 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 1.129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .156 

a. Test distribution is Normal.   

    

Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table 4.8. dapat 

diketahui nilai siginifikan pretest kelas eksperimen sebesar 

0,579 > 0,05 dan nilai signifikan posttest kelas eksperimen 

sebesar 0,256 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari sampel 

yang dianalisis homogen atau tidak. Pengujian homogenitas ini 

dilakukan dengan uji Levene’s test dengan taraf siginikan lebih 
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dari 0,05. Pengujian homogenitas ini menggunakan SPSS 16.0 

for Windows. 

Hipotesis uji homogenitas data sebagai berikut : 

H0 = kedua varians homogeny 

H1 = Kedua varians tidak homogeny 

Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene’s test dengan 

membaca nilai sig (signifikan) lebih dari 0,05. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan hipotesisnya sebagai berikut : 

Jika signifikan > 0,05 maka    diterima 

Jika signifikan < 0,05 maka   ditolak 

1) Uji Homogenitas Pretest 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji Levene’s test dengan taraf siginikan lebih 

dari 0,05. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah variansi data dari sampel yang dianalisis homogen 

atau tidak. Pengujian homogenitas ini menggunakan SPSS 

16.0 for Windows. 

Tabel 4.9. 

Homogen Pretest Kelas Kontrol – Kelas Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

PRETEST    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.305 1 60 .025 

            Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0. 
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Berdasarkan uji homogenitas hasil pretest pada tabel 

4.9. dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,025 > 0,05 

artinya nilai signifikan 0,025 lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variansi hasil pretest homogen. 

2) Uji Homogenitas Posttest 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji Levene’s test dengan taraf siginikan lebih 

dari 0,05. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah variansi data dari sampel yang dianalisis homogen 

atau tidak. Pengujian homogenitas ini menggunakan SPSS 

16.0 for Windows. 

 

 

 

Tabel 4.10. 

Homogen Posttest Kelas Kontrol – Kelas 

Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variances 

POSTTEST    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.553 1 60 .218 

              Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0. 
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Berdasarkan uji homogenitas hasil pretest pada tabel 

4.10. dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0218 > 0,05 

artinya nilai signifikan 0,218 lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variansi hasil posttest homogen. 

 

3. Uji Hipotesis Statistik 

a. Uji T-Independent 

 Setelah melakukan pengujian analisis (normalitas dan 

homogenitas ) dan diketahui kedua kelompok berdistribusi 

normal dan varians dari kedua kelompok homogen, uji 

selanjutnya adalah pengujian hipotesis penelitian menggunakan 

Uji T-Independent. Uji T-Independent ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe co-op co-op (kelas eksperimen) dan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa tanpa menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op (kelas kontrol).  

 Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu uji hipotesis (Uji 

T-Independent) terhadap posttest kelas kontrol (kelas IV D) dan 

kelas eksperimen (kelas IV A) dengan       .  

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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 H0 = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan siswa. 

 H1 = Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe co-op co-op terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan siswa. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan hipotesisnya sebagai 

berikut : 

c. Jika                 , Maka    diterima,    ditolak, artinya 

tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-

op co-op terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan siswa. 

d. Jika                , maka    ditolak,    diterima, artinya 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-

op co-op terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan siswa. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan menggunakan sig 2-

tailed 0,05.  

1) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan siswa. 

2) Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan siswa. 
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Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan 

membaca nilai sig (2-tailed) > 0,05. Pengujian ini menggunakan 

SPSS 16.0 for Windows. 

Tabel 4.11. 

Hasil Uji T-Independent 

Independent Samples Test 

  

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

IPS 

Equal variances assumed 5.305 .025 4.526 60 .000 3.935 .870 5.675 2.196 

Equal variances not assumed   4.526 52.580 .000 3.935 .870 5.680 2.191 

Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0. 

 

Berdasarkan tabel , menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 

4.526 dengan df = 60. Ttabel diperoleh dari jumlah siswa (n) = 62 

(kelas kontrol dan kelas eksperimen) dengan derajat kebebasan 

(df) = n – 2 atau 62 – 2 = 60. Hasil yang diperoleh untuk Ttabel 

sebesar 1.671 (lihat pada lampiran tabel t). karena pada 

pengujian ini nilai thitung > ttabel (4.526 > 1.671) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima artinya bahwa rata-rata skor siswa kelas kontrol tidak 

sama dengan skor kelas eksperimen yang dalam hasil belajar 
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Ilmu Pengetahuan siswa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op. sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas IV SDN Paku Jaya 02, 

Tangerang Selatan. 

b. Uji Koefesien Determinasi (R-Square) 

 Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui 

presentase pengaruh variabel independen X (model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op) terhadap variabel 

dependen Y (hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa). 

Tabel 4.12. 

Data Hasil R-Square Kelas Kontrol – Kelas Eksperimen 

 R-Square % 

Kelas Kontrol 0,112 11,2% 

Kelas Eksperimen 0,610  61,0% 

      Sumber : Pengolahan Data SPSS V. 16.0. 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai pada kelas Kontrol 

sebesar 0,112 atau KD = 0,112 x 100% = 11,2%, dan pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai R-Square sebesar 0,610 atau 

KD = 0,610 x 100% = 61,0%, maka dapat diartikan setelah 

dilakukan tindakan pada kelas eksperimen nilai R-Square (%) 
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telah meningkat dibandingkan kelas kontrol yang belum 

dilakukan tindakan. 

 

C. Intepretasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa di Sekolah Dasar Negeri Paku 

Jaya 02, Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan dua kelas, 

dengan menggunakan design penelitian kuantitaif yaitu One-Group 

Pretest-Posttest. 

Data dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

test (pretest-posttest) yang dilakukan untuk hasil belajar siswa. Soal test 

berupa pilihan ganda berjumlah 25 butir soal. Setelah diperoleh data hasil 

tes siswa pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, peneliti 

melakukan analisis data tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik yang telah 

dilakukan, maka diperoleh interprestasi penelitian sebagai berikut : 

1. Pengujian validitas pada instrument ini dilakukan dengan cara 

pengujian oleh ahli. Dalam pengujian ini peneliti meminta ahli untuk 

memvalidasi butir soal yang terdapat dalam instrument tersebut. 
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Pengujian validitas dengan instrument tes yang mengujikan 25 butir 

soal kepada seorang ahli  

2. Langkah yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini dilakukan melalui persetujuan para ahli. Berdasarkan 

hasil koreksi para ahli maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

tersebut merupakan instrumen yang reliabel. 

3. Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov data pada kelas 

kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. 

4. Berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene’s Test 

pada pretest dan posttest kedua varian homogen. 

5. Pengujian hipotesis menggunakan uji t-independent sample t test pada 

taraf signifikan α = 0,05. Didapatkan hasil perhitungan hasil nilai Thitung 

sebesar 4.526 dengan df = 60. Ttabel diperoleh dari jumlah siswa (n) = 

62 (kelas kontrol dan kelas eksperimen) dengan derajat kebebasan 

(df) = n – 2 atau 62 – 2 = 60. Hasil yang diperoleh untuk Ttabel sebesar 

1.671 (lihat pada lampiran tabel t). karena pada pengujian ini nilai thitung 

> ttabel (4.526 > 1.671) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa rata-rata skor 

siswa kelas kontrol tidak sama dengan skor kelas eksperimen yang 

dalam hasil belajar Ilmu Pengetahuan siswa menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op. sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial siswa kelas IV SDN Paku Jaya 02, Tangerang Selatan. 

6. Pengujian koefesien determinasi (R-Square) diperoleh nilai pada kelas 

Kontrol sebesar 0,112 atau KD = 0,112 x 100% = 11,2%, dan pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai R-Square sebesar 0,610 atau KD = 

0,610 x 100% = 61,0%, maka dapat diartikan setelah dilakukan 

tindakan pada kelas eksperimen nilai R-Square (%) telah meningkat 

dibandingkan kelas kontrol yang belum dilakukan tindakan. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
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Menjawab perumusan masalah yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan antara hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

tanpa model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dengan hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op. Hal ini dapat dibuktikan dari 

perbandingan rata-rata hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op  sebesar 

82,71 lebih besar daripada rata-rata hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial tanpa model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op sebesar 

66,45 artinya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op  lebih 

baik daripada hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial tanpa model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op. 

2. Dengan terjadinya perbedaan antara hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial tanpa model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dengan 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil 

belajar Ilmu pengetahuan Sosial. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

perhitungan  nilai Thitung sebesar -4.526 dengan df = 60. Ttabel 
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diperoleh dari jumlah siswa (n) = 62 (kelas kontrol dan kelas 

eksperimen) dengan derajat kebebasan (df) = n – 2 atau 62 – 2 = 60. 

Hasil yang diperoleh untuk Ttabel sebesar 1.671, karena pada 

pengujian ini nilai thitung > ttabel (-4.526 > 1.671) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya bahwa rata-rata skor siswa kelas kontrol tidak sama 

dengan skor kelas eksperimen yang dalam hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe co-op co-op. sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op 

co-op terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV 

SDN Paku Jaya 02, Tangerang Selatan. Besar pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa yang telah dihitung dengan uji koefesien 

determinasi yaitu sebesar 61%. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Pihak Siswa 

Siswa diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dan minat 

belajar, serta aktif dalam proses pembelajaran agar kegiatan belajar 

menjadi lebih bermakna sehingga wawasan dan pemahaman 

mengenai materi dapat bertambah untuk memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan. 

2. Pihak Guru 

Guru sebagai anggota organisasi sekolah memiliki andil untuk 

meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Terkait dengan 

hal tersebut, langkah-langkah yang perlu dilakuka guru antara lain :  

a. Guru diharapkan mengetahui lebih banyak lagi beragam model 

pembelajaran yang dapat digunakan pada proses pembelajaran 

untuk hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa yang lebih 

baik demi meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op dalam proses pembelajaran dengan 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang sebaik-baiknya 

agar siswa lebih antusias dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 
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c. Guru diharapkan mengetahui pentingnya  variasi dalam proses 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman dan 

dapat mengoptimalkan model lain dan kompetensi pedagogis di 

sekolah guna mengurangi rasa bosan anak pada saat menerima 

materi pelajaran demi meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa. 

3. Pihak Kepala Sekolah 

Kepala sekolah selaku pimpinan di sekolah diharapkan perlu 

menerapkan kebijakan kepada guru, mendukung ataupun 

memfasilitasi proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op supaya hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial dapat lebih meningkat karena model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dapat mempengaruhi hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

4. Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dalam 

penerapan model pembelajaran kooperatif ini sehingga dapat 

membantu dan melancarkan proses pembelajaran. 

5. Peneliti Lain 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengoptimalkan 

model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op menjadi topik kajian 
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yang menarik terlebih mengahadapi siswa dalam proses belajar 

mengajar karena model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op 

memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Dengan menggali dan memahami makna dan 

arti model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op diharapkan pula 

dapat dikembangkan kekuatan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Pada tahan selanjutnya perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh variabel lain selain 

pembelajaran terpadu model pembelajara kooperatif tipe co-op co-op 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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SURAT PERMOHONAN PENELITIAN 
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SDN PAKU JAYA 02 TANGERANG SELATAN 
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A. Tujuan Pendidikan Nasional 

 Tujuan Pendidikan  Nasional sebagaimana diamanatkan dalam pembukaan 

UUD 45 ” Mencerdaskan kehidupan bangsa dan dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekeri luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

keperibadian yang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan ” 

 

B. Tujuan Pendidikan Dasar 

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

 

C.  Visi Sekolah SDN Pakujaya 02 

SDN Pakujaya 02 Menjadi sekolah terpercaya di masyarakat untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang di landasi keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam rangka mensukseskan wajib belajar. 

 

D. Misi Sekolah SDN Pakujaya 02 

1. Menanamkan keyakinan / aqidah melalui pengalaman ajaran agama. 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan. 

4. Melengkapi sarana dan prasarana 

5. Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif, sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

6. Memberikan pelatihan - pelatihan kepada guru dalam rangka peningkatan 

profesionalisme. 

7. Menyelenggarakan pendidikan yang berdasar pada sistem nilai, adat istiadat 

dan budaya masyarakat dalam bingkai kurikulum yang berlaku. 

8. Mengembangkan minat baca kepada anak didik dan orang tua murid. 
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9. Meningkatkan administrasi / managemen pendidikan yang berbasis sekolah 

dan berbasis masyarakat. 

10. Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstra kurikuler sesuai dengan potensi 

yang di miliki. 

11. Menyiapkan generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

12. Menjadi siswa yang cerdas, terampil dan mampu berkompetensi seirama 

dengan kemajuan zaman. 

13. Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 

14. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, IMTAQ, Olah Raga dan 

Seni Budaya sesuai dengan bakat, minat, dan potensi siswa. 

15. Menyiapkan generasi yang unggul yang memiliki potensi di bidang akademik 

maupun non akademik. 

 

E. Tujuan Pendidikan SDN Pakujaya 02 

1. Siswa beriman dan bertaqwa kepadaTuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. 

2. Siswa sehat jasmani dan rohani. 

3. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan 

untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

4. Meningkatkan prilaku bermoral dan mengembangkan pribadi yang utuh bagi 

peserta didik. 

5. Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat, dan kebudayaannya. 

6. Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara 

terus menerus. 

7. Mempersiapkanpesertadidikdalammelanjutkanpendidikanlebihlanjut.  

8. Lingkungansekolah yang nyamandanamanbagisiswadanpendidik. 

 

F. Profil Sekolah 

    a. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah : SD NEGERI PAKUJAYA 02 

2. NSS  : 101280308020 

3. Alamat : Jl.PondokSerutKel. 

PakujayaKecamatanSerpong Utara 

Kota Tangerang Selatan 
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4. Setatus Sekolah : Negeri 

5. Nilai Akreditasi : B 

6. Tahun Pendirian : 1979 

7. Jumlah Bidang : 1 

8. Luas Tanah : 1500 M² 

9. Status tanah : Milik Negara 

  :  

b. Identitas Kepala Sekolah 

1. Nama : S U A I B, S.Pd 

2. TempatTangga Lahir : Tangerang, 13 Maret 1962 

3. NIP : 19620313 1983051007 

4. NUPTK : 0645740642200012 

5. Pendidikan Terakhir : S1 

6. Status Sertifikasi : Guru Kelas 

7. Pangkat, Golongan : Pembina/IV-A 

8. Masa Kerja di SD ini : 03 th 02 bln 

9. Masa Kerja Keseluruhan : 35 th 

 

 

 

 

 

   c. Kondisi Fisik Bangunan Sekolah 

No. Jenis Bangunan Jlm Kondisi Rehahab Tahun 
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 B RS RB T RT RB RR Th 

1 Banguna Sekolah   3 V        

2 Ruang Belajar 21 V        

3 Ruang Kepsek 1 V        

4 Ruang Guru 1 V        

5 Ruang Perpustakaan 1 V        

6 Ruang UKS 1 V        

7 Rumah Dinas Kepsek 0         

8 Rumah dinas guru 0         

9 Rumah dinas penjaga 0         

10 Musola 1 V        

11 Kantin Sekolah 4 V        

12 WC Sekolah 6 V        

13 Gudang 3 V        

 

 

 

 

 

 

 

d. Data Jumlah Murid Menurut Kelas dan Jenis Kelamin Th ajaran 

2018/2019 

No Kelas L P Jumlah 
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1 I 68 60 128 

2 II 60 50 110 

3 III 73 72 145 

4 IV 64 67 131 

5 V 71 71 142 

6 VI 50 60 110 

Jumlah 386 380 766 

 

e. Data Pegawai Th. 2018/2019 

No. Nama L/ P NIP Tugas 

1 Suaib, S Pd L 196203131983051007 Kepsek 

2 Royani,SPd L 196101061983051008 Guru Kelas 

3 Juanda, A Ma. Pd L 196302021983051010 Guru Kelas 

4 Sarmat, S Pd L 196202161983051006 Guru Kelas 

5 Hj.Hamidah, S Pd P 197212051995082001 Guru Kelas 

6 Sajoli, S Pd L 196205021994111001 GruKelas 

7 RatuYuliana, S Pd P 197206102000032004 Guru Kelas 

8 TitiNurbaiti, S Pd P 198103312009022002 Guru Kelas 

9 Nuryati, S Pd L 197004162007011018 Guru Kelas 

10 Ahmad Yani L 196804041991031007 Guru Kelas 

11 Hj. Muriah, S Pd P 196808172002122004 Guru Kelas 

12 Marjaenah, S Pd P 197203162008012010 Guru Agama 

13 TitinSumartini, S Pd P 197910102011012001 Guru Kelas 
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14 Tunah, S Pd P 196604012005012004 Guru Kelas 

15 Roaini,A Ma P 197611272014112001 Guru Kelas 

16 Haerul Anwar, S Pd L  Guru 

Penjaskes 

17 RirinEkaTaorina, S Pd P  Guru Kelas 

18 MuhamadNur L  Guru B.Inggris 

19 MardianaAnggraini, S Pd P  Tenaga 

administarsi 

20 Ade Pitri P  Guru Kelas 

21 Ogie Abdul Muizz L  Guru Agama 

22 SitiZubaedah P  Guru Kelas 

23 Nuraeni, S Pd P  Guru Kelas 

24 Abu Irani, S pd L  Guru Kelas 

25 PutriLarasati, S Pd P  Guru Kelas 

26 AlfianAlieAfandi L  Guru Kelas 

27 SiskaLiskasari, S Pd P  Guru Kelas 

28 AgilAlfian,SE L  Operator  

29 Gitta Febryanti P  Guru Kelas 

30 Yeni Anggriani, S Pd P  Guru Kelas 

31 Nadi Jaya L  Penjaga 

32 Rahmadi L  Penjaga 

33 Moch. Ambran L  Kebersihan 

34 Khoirunnisa P  Kebersihan 

35 Somad L  Kebersihan 
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Mengetahui, 

Ketua Komite 

 

 

 

 

SANUN AFANDI, S. Pd. 

Serpong Utara,    Juli 2018 

Kepala Sekolah 

SDN PAKUJAYA 02 

 

 

 

SUAIB, S. Pd. 

NIP. 19620313 198305 1 007 
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SURAT PERNYATAAN UJI VALIDITAS 
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LAMPIRAN 5 

SOAL UJI VALIDITAS 
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LAMPIRAN 6 

KUNCI JAWABAN UJI VALIDITAS 

1. c. Manusia harus hidup bersama orang lain 

2. a. Menerobos lampu merah 

3. d. Lapangan pekerjaan 

4. a. Kurang gizi 

5. a. Dijaga 

6. d. Penyakit 

7. b. Reboisasi 

8. a. Membuang sampah keselokan 

9. c. Perkotaan 

10. a. Sosial 

11. c. Membantu memadamkan api 

12. b. Mengendari motor dijalur melawan arus karena macet 

13. c. Menjadi tempat bermain 

14. a. Mencuri barang teman 

15. c. Masalah sosial 

16. a. Penebangan pohon secara liar 

17. c. Kemacetan 

18. d. Belajar dengan giat 

19. a. Memberikan perhatian yang rutin 

20. b. Tidak nyaman 

21. c. Kebut-kebutan dijalan 

22. c. Mendidik anak dengan baik 

23. b. Putus sekolah 

24. c. Kenakalan remaja 

25. a. Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) 

LAMPIRAN 7 
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KISI KISI INSTRUMEN  

 

Variabel Aspek Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Hasil Belajar 

IPS 

Mengidentifikasi pola 

perilaku anggota 

masyarakat yang 

dapat mempengaruhi 

peristiwa alam 

dilingkungan 

setempat. 

 

Mendeskripsikan 

masalah –

masalah sosial 

dilingkungan  

setempat 

1, 4, 9, 14, 

20, 25 
6 

Mendeskripsikan 

perilaku 

masyarakat yang 

dapat 

mempengaruhi 

alam 

dilingkungan 

setempat dan 

lingkungan 

sekolah 

2, 3, 12, 

17, 18, 19, 

21, 22, 23, 

24 

10 

Mengidentifikasi 

peristiwa-peristiwa 

alam (gempa bumi, 

banjir, letusan gunung 

berapi, angina topan) 

dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

sosial di daerahnya. 

 

Mendeskripsikan 

peristiwa alam 

dan pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan sosial 

di daerahnya 

5, 6, 7, 9, 

16,  
5 

Menjelaskan pola 

masyarakat 

terhadap 

pencegahan 

terjadinya 

peristiwa alam 

8, 11, 13,  3 

Jumlah 25 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Nama Satuan Pendidikan : SDN Paku Jaya 02 

Kelas/Semester  : IVD/2 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pokok Bahasan  : Masalah Sosial 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit ( 1 pertemuan) 

KELAS KONTROL 

 

A. Standar Kompetensi 

Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 

di lingkungan Kabupaten/Kota dan Provinsi. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 

 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi pola perilaku anggota masyarakat yang dapat 

mempengaruhi peristiwa alam dilingkungan setempat. 

2. Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa alam (gempa bumi, banjir, letusan 

gunung berapi, angina topan) dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

sosial di daerahnya. 

 

D. Tujuan 

1. Siswa dapat mengidentifikasi pola perilaku anggota masyarakat yang 

dapat mempengaruhi peristiwa alam dilingkungan setempat. 

LAMPIRAN 8 
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2. Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-peristiwa alam (gempa bumi, 

banjir, letusan gunung berapi, angina topan) dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan sosial di daerahnya. 

E. Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan : Inkuiry 

2. Metode : Ceramah 

  Tanya-jawab 

  Penugasan 

3. Media : 

Buku paket dan LKS 

4. Sumber :  

a. Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas 4. 

b. Buku LKS Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas 4. 

c. Modul Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi masalah sosial. 

 

F. Materi Pembelajaran 

Masalah-masalah sosial di lingkungan setempat. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pembelajaran Kegiatan Alokasi Waktu 

Awal - Guru mengucap salam, menyapa 

siswa, dan membukan kegiatan 

pembelajaran pada hari ini. 

- Guru mengisi daftar hadir kelas 

(absensi) dan mengajak siswa 

berdo’a terlebih dahulu sebelum 

belajar. 

Apersepsi 

- Guru bertanya kepada siswa 

mengenai materi pertemuan 

sebelumnya untuk mengasah 

kemampuan siswa yang telah 

mereka dapatkan pada 

pertemuan selanjutnya. 

- Guru menginformasikan materi 

dan tujuan pembelajaran pada 

hari ini. 

- Tertib 

5 menit 

Inti - Guru menjelaskan materi 

pembelajaran. 

- Guru menggunakan modul untuk 

membantu proses  pembelajaran. 

- Guru mengadakan tanya jawab 

kepada siswa. 

- Guru mengadakan latihan 

kepada siswa dan siswa 

mengerjakan latihan tersebut 

secara individu. 

- Guru mengevaluasi hasil 

pekerjaan siswa, membenarkan 

dan memberitahukan yang salah, 

dan menambah hal yang masih 

kurang. 

- Guru menanyakan kepada siswa 

55 menit 
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tentang hal-hal yang masih 

belum dimengerti oleh siswa 

mengenai materi pembelajaran 

pada hari ini. 

penutup - Guru mengajak siswa untuk 

bersama- sama memberi 

kesimpulan mengenai materi 

pembelajaran pada hari ini. 

- Guru memberi penguatan 

mengenai materi pembelajaran 

pada hari ini. 

- Guru menutup pembelajaran hari 

ini dan membimbing siswa untuk 

berdo’a setelah belajar. 

- Tertib. 

10 menit  

 

 

H. Evaluasi Pembelajaran 

Teknik   : Tugas Individu 

Bentuk Instrumen : Penilaian tertulis (pilihan ganda) 
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I. Instrumen Penilaian 

 

 

 

1. Manusia adalah makhluk 
sosial, artinya … 
a. manusia adalah seorang 

pribadi 
b. manusia mampu hidup tanpa 

orang lain  
c. manusia harus hidup 

bersama orang lain 
d. manusia tidak dapat 

berkembang bersama orang 
lain 

2. Berikut ini merupakan contoh 
dari perilaku tidak disiplin 
dijalan raya …. 
a. menerobos lampu merah 
b. memakai helm saat 

berkendara 
c. mematuhi tata tertib lalu 

lintas 
d. tidak melawan arus jalan 

3. pengangguran terjadi karena 
tidak tersedianya … 
 

a. tenaga ahli 
b. kemampuan bekerja 
c. lulusan sekolah 
d. lapangan pekerjaan 

4. Anak-anak yang hidup dalam 
kemiskinan akan berakibat hal-
hal seperti dibawah ini, kecuali 
…  
a. kurang gizi 
b. putus sekolah 
c. riang gembira 
d. rendah diri 

5. Agar lingkungan sekitar kita 
tidak terkena polusi maka 
lingkungan hidup harus … 
a. dijaga 
b. dibiarkan 
c. dibuang 
d. dibakar 

 

6. Lingkungan yang kotor akan 
menimbulkan … 
a. untung 
b. barang  
c. rezeki  
d. penyakit 

7. Berikut ini merupakan beberapa 
peristiwa alam yang dapat 
menimbulkan masalah sosial … 
a. tanah longsor 
b. reboisasi 
c. angin topan  
d. banjir 

11. Tindakan yang harus diambil 
ketika ada rumah warga yang 
mengalami kebakaran adalah 
…. 
a. menonton petugas 

pemadam kebakaran 
b. menutup jalan masuk ke 

lokasi kebakaran 
c. membantu memadamkan 

api 
d. meggunakan kesempatan 

untuk mencuri 
12. Contoh perilaku tidak tertib 

Berilah tanda silang pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 

tepat ! 
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8. Banjir bisa terjadi disebabkan 
dari ... 
a. membuang sampah 

keselokan 
b. membersihkan sampah 
c. mengubur sampah 
d. membakar sampah 

9. Kesempatan bekerja lebih 
banyak di dapat di daerah … 
a. pedesaan 
b. tepi pantai 
c. perkotaan  
d. daerah terpencil 

10. Bencana alam menimbulkan 
permasalahan …. 
a. sosial 
b. individu 
c. keluarga 
d. sekolah 

dan tidak disiplin adalah … 
a. menyalahkan lampu pada 

malah hari 
b. mengendari motor dijalur 

melawan arus karena 
macet 

c. menyeberang 
menggunakan jembatan 
penyeberangan  

d. menghormati pengguna 
jalan lainnya 

13. Pengaruh banjir bagi 
kehidupan masyarakat, 
kecuali… 
a. menimbulkan penyakit 
b. Tidak bisa beraktifitas 

seperti biasanya 
c. menjadi tempat bermain 
d. menimbulkan keresahan 

14. Berikut ini contoh tindak 
kejahatan, yaitu … 
a. mencuri barang teman 

 

b. mengerjakan PR di rumah  
c. tertib lalu lintas 
d. melerai perkelahian  

15. Hal-hal yang terjadi di 
masyarakat yang bertentangan 
atau tidak sesuai dengan 
harapan orang banyak 
dinamakan… 
a. kejahatan  
b. kecelakaan  
c. masalah sosial 
d. masalah keluarga 

16. longsor terjadi akibat dari … 
sehingga menyebabkan 
masalah sosial 
a. penebangan pohon secara  
b. membuang sampah 

sembarangan 
c. penanaman tumbuh-

d. belajar dengan giat 
19. Cara mengatasi kenakalan 

remaja yaitu … 
a. memberikan perhatian yang 

rutin  
b. membiarkan pergaulannya 
c. memberikan apapun yang 

diinginkan  
d. selalu memanjakan anak 

20. Banyak masalah sosial dapat 
mengakibatkaan hidup 
menjadi merasa … 
a. aman  
b. tidak nyaman  
c. rukun  
d. damai dan tentram 

21. Contoh kenakalan remaja 
yang membahayakan 
pengguna jalan lain adalah … 
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tumbuhan 
d. menutup saluran airl 

17. Berikut ini adalah masalah sosial 
yang terjadi di kota adalah … 
a. bangunan mewah 
b. kesehatan 
c. kemacetan  
d. tertib lalu lintas 

18. Berikut ini yang bukan contoh 
kenakalan remaja … 
a. tawuran  
b. mabuk-mabukan 
c. pergaulan bebas 

a. mabuk-mabukan  
b. pergaulan bebas 
c. kebut-kebutan di jalan 
d. mencuri hewan ternak  

22. Peran keluarga dalam 
mencegah kenakalan remaja 
adalah … 
a. bergabung menjadi tokoh 

desa 
b. melakukan ronda malam  

 
 
 

c. mendidik anak dengan baik 
menuruti semua kemauan 
anak 

23. Masalah sosial yang dialami 
pelajar adalah … 
a. nilai buruk 
b. putus sekolah  
c. kehilangan buku 
d. terlambat masuk  

24. Orang tua yang terlalu sibuk dan 
tidak memperhatikan anaknya 
bisa mengakibatkan … 
a. anak menjadi mandiri 
b. anak menjadi sopan 
c. kenakalan anak  
d. anak menjadi pintar   

25. Ada beberapa macam fasilitas 
umum yaitu … 
a. Pusat Kesehatan 

Masyarakat 
(PUSKESMAS) 

b. kendaraan pribadi 
c. rumah penduduk 
d. kolam renang pribadi 
 

 

Tangerang Selatan, ……………… 2018 

Wali Kelas IV D 
 
 
 

 

Mahasiswa Peneliti 
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Ahmad Yani 

 

 
Silpani Pirda Sari 
NPM. 2014820058 

 
Mengetahui, 

Kepala SDN Paku Jaya 02 
 
 
 
 
 

Suaib, S. Pd. 
NIP. 196203131983051007 
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Mengetahui, 
Kepala SDN Paku Jaya 02 

 
 
 
 
 

NIP. 196203131983051007 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Satuan Pendidikan : SDN Paku Jaya 02 

Kelas/Semester  : IVA/2 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pokok Bahasan  : Masalah Sosial 

Alokasi Waktu  : 4 x 35 menit ( 2 pertemuan) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

A. Standar Kompetensi 

Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 

di lingkungan Kabupaten/Kota dan Provinsi. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 

 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi pola perilaku anggota masyarakat yang dapat 

mempengaruhi peristiwa alam dilingkungan setempat. 

2. Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa alam (gempa bumi, banjir, letusan 

gunung berapi, angina topan) dan pengaruhnya terhadap kehidupan 

sosial di daerahnya. 
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D. Tujuan 

1. Siswa dapat mengidentifikasi pola perilaku anggota masyarakat yang 

dapat mempengaruhi peristiwa alam dilingkungan setempat. 

2. Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-peristiwa alam (gempa bumi, 

banjir, letusan gunung berapi, angina topan) dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan sosial di daerahnya. 

E. Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan : Kooperatif Tipe Co-op Co-op 

2. Metode : Diskusi Kelompok 

  Penugasan 

3. Media : 

Modul Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi masalah sosial 

4. Sumber :  

a. Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas 4. 

b. Buku LKS Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas 4. 

c. Modul Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi masalah sosial. 

 

F. Materi Pembelajaran 

Masalah-masalah sosial di lingkungan setempat. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pembelajaran Kegiatan Alokasi Waktu 

Awal - Guru mengucap salam, menyapa siswa, 

dan membukan kegiatan pembelajaran 

pada hari ini. 

- Guru mengisi daftar hadir kelas 

(absensi) dan mengajak siswa berdo’a 

terlebih dahulu sebelum belajar. 

Apersepsi 

5 menit 
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- Guru bertanya kepada siswa mengenai 

materi pertemuan sebelumnya untuk 

mengasah kemampuan siswa yang 

telah mereka dapatkan pada pertemuan 

selanjutnya. 

- Guru menginformasikan materi dan 

tujuan pembelajaran pada hari ini. 

- Tertib 

Inti - Siswa dibentuk kelompok belajar 

- Guru membagikan topik-topik kecil 

pembelajaran 

- Guru menggunakan modul untuk 

membantu proses  pembelajaran. 

- Masing-masing kelompok 

mendiskusikan topik-topik kecil 

kelompok mereka 

- Masing-masing anggota kelompok 

bertanggungjawab sendiri atas tugas 

individu pada topik-topik kecil kelompok 

mereka 

- Siswa mendiskusikan topik-topik kecil 

dengan kelompok mereka 

- Masing-masing kelompok 

mempresentasikan topik yang mereka 

telah diskusikan  

- Siswa mengadakan tanyajawab perihal 

topik yang mereka presentasikan. 

- Guru mengadakan latihan kepada siswa 

dan siswa mengerjakan latihan tersebut 

secara individu. 

- Guru mengevaluasi hasil pekerjaan 

siswa, membenarkan dan 

memberitahukan yang salah, dan 

menambah hal yang masih kurang. 

- Guru menanyakan kepada siswa 

tentang hal-hal yang masih belum 

dimengerti oleh siswa mengenai materi 

55 menit 
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pembelajaran pada hari ini. 

penutup - Guru mengajak siswa untuk bersama- 

sama memberi kesimpulan mengenai 

materi pembelajaran pada hari ini. 

- Guru memberi penguatan mengenai 

materi pembelajaran pada hari ini. 

- Guru menutup pembelajaran hari ini 

dan membimbing siswa untuk berdo’a 

setelah belajar. 

- Tertib. 

10 menit  

 

H. Evaluasi Pembelajaran 

Teknik   : Tugas Individu 

Bentuk Instrumen : Penilaian tertulis (pilihan ganda) 
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I. Instrumen Penilaian 

 

 

1. Manusia adalah makhluk sosial, 
artinya … 
a. manusia adalah seorang 

pribadi 
b. manusia mampu hidup tanpa 

orang lain  
c. manusia harus hidup 

bersama orang lain 
d. manusia tidak dapat 

berkembang bersama orang 
lain 

2. Berikut ini merupakan contoh 
dari perilaku tidak disiplin 
dijalan raya …. 
a. menerobos lampu merah 
b. memakai helm saat 

berkendara 
c. mematuhi tata tertib lalu 

lintas 
d. tidak melawan arus jalan 

3. Penggangguran terjadi karena 
tidak tersedianya … 
a. tenaga ahli 
b. kemampuan bekerja 
c. lulusan sekolah 
d. lapangan pekerjaan 

4. Anak-anak yang hidup dalam 
kemiskinan akan berakibat hal-
hal seperti dibawah ini, kecuali 
…  
a. kurang gizi 
b. putus sekolah 
c. riang gembira 
d. rendah diri 

5. Agar lingkungan sekitar kita 
tidak terkena polusi maka 
lingkungan hidup harus … 
a. dijaga 
b. dibiarkan 
c. dibuang 
d. dibakar 

6. Lingkungan yang kotor akan 
menimbulkan … 
a. untung 
b. barang  
c. rezeki  
d. penyakit 

7. Berikut ini merupakan 
beberapa peristiwa alam yang 
dapat menimbulkan masalah 
sosial 
a. tanah longsor 
b. reboisasi 
 

c. angin topan 
d. banjir 

8. Banjir bisa terjadi disebabkan 
dari ... 
a. membuang sampah 

keselokan 
b. membersihkan sampah 
c. mengubur sampah 

d. membantu memadamkan 
api 

e. meggunakan kesempatan 
untuk mencuri 

12. Contoh perilaku tidak tertib 
dan tidak disiplin adalah … 
a. menyalahkan lampu pada 

malah hari 

Berilah tanda silang pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 

tepat ! 

 



 

7 

 

 

d. membakar sampah 
9. Kesempatan bekerja lebih 

banyak di dapat di daerah … 
a. pedesaan 
b. tepi pantai 
c. perkotaan  
d. daerah terpencil 

10. Bencana alam menimbulkan 
permasalahan …. 
a. sosial 
b. individu 
c. keluarga 
d. sekolah 

11. Tindakan yang harus diambil 
ketika ada rumah warga yang 
mengalami kebakaran adalah 
…. 
a. menonton petugas pemadam 

kebakaran 
b. menutup jalan masuk ke 

lokasi kebakaran 
c.  

 
 
 

b. mengendari motor dijalur 
melawan arus karena 
macet 

c. menyeberang 
menggunakan jembatan 
penyeberangan  

d. menghormati pengguna 
jalan lainnya 

13. Pengaruh banjir bagi 
kehidupan masyarakat, 
kecuali… 
a. menimbulkan penyakit 
b. tidak bisa beraktifitas 

seperti biasanya 
c. menjadi tempat bermain 
d. menimbulkan keresahan 

14. Berikut ini contoh tindak 
kejahatan, yaitu … 
a. mencuri barang teman 
b. mengerjakan PR di rumah  
c. tertib lalu lintas 
d. melerai perkelahian  
 
 

15. Hal-hal yang terjadi di 
masyarakat yang bertentangan 
atau tidak sesuai dengan 
harapan orang banyak 
dinamakan… 
a. kejahatan  
b. kecelakaan  
c. masalah sosial 
d. masalah keluarga 

16. Longsor terjadi diakibatkan dari 
… sehingga menyebabkan 
masalah sosial 
a. penebangan pohon secara liar 
b. membuang sampah 

sembarangan 
c. penanaman tumbuh-

tumbuhan 

19. Cara mengatasi kenakalan 
remaja yaitu … 
a. memberikan perhatian yang 

rutin  
b. membiarkan pergaulannya 
c. memberikan apapun yang 

diinginkan  
d. selalu memanjakan anak 

20. Banyak masalah sosial dapat 
mengakibatkaan hidup 
menjadi merasa … 
a. aman  
b. tidak nyaman  
c. rukun  
d. damai dan tentram 

21. Contoh kenakalan remaja 
yang membahayakan 
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d. menutup saluran air 
17. Berikut ini adalah masalah sosial 

yang terjadi di kota adalah … 
a. bangunan mewah 
b. kesehatan 
c. kemacetan  
d. tertib lalu lintas 

18. Berikut ini yang bukan contoh 
kenakalan remaja … 
a. tawuran  
b. mabuk-mabukan 
c. pergaulan bebas 
d. belajar dengan giat 

 
 

pengguna jalan lain adalah … 
a. mabuk-mabukan  
b. pergaulan bebas 
c. kebut-kebutan di jalan 
d. mencuri hewan ternak 

22. Peran keluarga dalam 
mencegah kenakalan remaja 
adalah … 
a. bergabung menjadi tokoh 

desa 
b. melakukan ronda malam  
c. mendidik anak dengan baik 
d. menuruti semua kemauan 

anak 
 

23. Malalah sosial yang dialami 
pelajar adalah … 
a. nilai buruk 
b. putus sekolah  
c. kehilangan buku 
d. terlambat masuk  

24. Orang tua yang terlalu sibuk 
dan tidak memperhatikan 
anaknya bisa mengakibatkan 
… 

a. anak menjadi mandiri 
b. anak menjadi sopan 
c. kenakalan anak  
d. anak menjadi pintar 

 

25. Ada beberapa macam fasilitas 
umum yaitu … 
a. Pusat Kesehatan 

Masyarakat (PUSKESMAS) 
b. kendaraan pribadi 
c. rumah penduduk 
d. kolam renang pribadi 
 

Tangerang Selatan, ….. April 2018 

Wali Kelas IV A 
 
 
 

 

Mahasiswa Peneliti 
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LAMPIRAN 10  

SOAL PRETEST KONTROL 
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LAMPIRAN 11 

SOAL PRETEST EKSPERIMEN  
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LAMPIRAN 12 

SOAL POSTTEST KONTROL 
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LAMPIRAN 13 

SOAL POSTTEST EKSPERIMEN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

21 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 14 

DATA NILAI PRETEST-POSTTEST 

 

No. 
Pretest Posttest 

Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

1. 84 64 84 92 

2. 72 68 68 92 

3. 72 64 80 92 

4. 60 72 88 64 

5. 68 64 72 88 

6. 48 60 40 72 

7. 68 76 68 92 

8. 76 88 80 84 

9. 72 60 76 80 

10. 44 72 36 72 

11. 56 64 56 84 

12. 72 60 72 84 

13. 88 64 92 84 

14. 52 72 44 52 

15. 32 76 48 96 

16. 32 68 72 92 

17. 72 88 60 92 

18. 72 56 80 88 

19. 68 56 72 64 

20. 68 62 68 96 

21. 68 62 72 88 

22. 68 62 76 96 

23. 72 56 72 96 

24. 40 60 44 84 

25. 52 60 76 80 

26. 48 56 52 52 

27. 84 50 80 96 
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28. 80 64 52 68 

29. 28 52 64 76 

30. 72 56 72 88 

31. 72 56 44 80 

Nilai 
Rata-
Rata  

63,22 64,12 66,45 82,71 

 

LAMPIRAN 15 

DOKUMENTASI 

Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 
Siswa mengerjakan soal pretest terlebih 

dahulu 

 

 

 

  

 

 

 
Peneliti menjelaskan materi yang akan 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peneliti membagikan soal posttest ke 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 
Siswa mengerjakan soal posttest 
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Peneliti menjelaskan soal yang tidak 

dimengerti 

 

 

 

 

 

 
Foto bersama siswa-siswi Kelas 4D 

 

LAMPIRAN 16 

DOKUMENTASI 

Kelas Eksperimen 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Siswa mengerjakan soal pretest terlebih 
dahulu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Peneliti meminta siswa untuk duduk sesuai 
teman kelompoknya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa mendiskusikan materi dengan teman 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa mempresentasikan materi yang sudah 
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kelompoknya dikerjakan dengan teman kelompoknya 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Siswa mempresentasikan kembali materi 
yang sudah di presentasikan ke seluruh 

siswa kelas 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Siswa mengerjakan soal posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 17 

TINGKAT KESUKARAN SOAL 
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LAMPIRAN 18 

DAYA BEDA SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 19 

UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
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PRETEST - POSTTEST 

  PRETEST 

KONTROL 

POSTTEST 

KONTROL 

N 31 31 

Normal Parametersa Mean 16.48 16.10 

Std. Deviation 4.016 4.245 

Most Extreme Differences Absolute .196 .262 

Positive .108 .133 

Negative -.196 -.262 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.093 1.457 

Asymp. Sig. (2-tailed) .183 .029 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

LAMPIRAN 20 

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 

PRETEST - POSTTEST 

  PRETEST 

EKSPERIMEN 

POSTTEST 

EKSPERIMEN  

N 31 31 

Normal Parametersa Mean 20.42 20.48 

Std. Deviation 2.705 3.558 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .140 .203 

Positive .093 .162 

Negative -.140 -.203 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 1.129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .156 

a. Test distribution is Normal.   

    

 



 

28 

 

 

 

LAMPIRAN 21 

UJI HOMOGENITAS PRETEST 

 

 

 

KELAS KONTROL – KELAS EKSPERIMEN 

 

PRETEST    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.305 1 60 .025 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 22 

UJI HOMOGENITAS POSTTEST 

 

 

 

KELAS KONTROL – KELAS EKSPERIMEN 

 

POSTTEST     

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.553 1 60 .218 
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LAMPIRAN 23 

UJI T – INDEPENDENT 

 

 

 

 

  

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

IPS 

Equal variances assumed 5.305 .025 4.526 60 .000 3.935 .870 5.675 2.196 

Equal variances not assumed   4.526 52.580 .000 3.935 .870 5.680 2.191 

 

 

 

LAMPIRAN 24 

DATA HASIL R-SQUARE  

 

 

 

KELAS KONTROL – KELAS EKSPERIMEN 

 

 R-Square % 

Kelas Kontrol 0,112 1,12% 

Kelas Eksperimen 0,610  6,10% 
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LAMPIRAN 25 

TABEL T 

TABEL NILAI DALAM DISTRIBUSI t 
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LAMPIRAN 26 

TABEL R PRODUCT MOMENT 

TABEL NILAI r PRODUCT  
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LAMPIRAN 27 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 28 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 29 

KARTU MENYAKSIKAN UJIAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 31 
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